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ABSTRAK

NAMA : ARINA ALHAQ

Nim 1920100108

Judul Tugas Akhir  :Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Film Nussa Dan
Rara Episode Belajar Ikhlas

Era saat ini, Banyak sekali film animasi yang bermunculan di layar televisi
dikarenakan tingginya minat dari para penonton yang menyukai film animasi. Hal ini
dikarenakan film animasi mempunyai daya tarik tersendiri yang dimana film animasi
tersebut memiliki keunikan baik dari pemeran/tokoh yang terkait maupun banyak nya
nilai nilai pendidikan yg terkandung di dalamnya. Dari banyaknya animasi yang
ditayangkan, Film animasi Nussa dan Rara merupakan film animasi yang paling banyak
digemari oleh para penontonnya. Selain keunikan dari tokohnya, juga terdapat nilai nilai
pendidikan islam yang dapat diambil dari film animasi ini. Penelitian ini mempunyai
fokus masalah yang mengulas apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung
dalam animasi Nussa dan Rara. Metode Penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
jenis penelitian yaitu kepustakaan atau library research,yang dilakukan dengan
menghimpun dan menganalisis data yang bersumber dari perpustakaan.

Hasil dari penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat di
dalam animasi Nussa episode belajar ikhlas meliputi: nilai pendidikan keimanan yaitu
adanya keyakinan kepada Allah bahwa setiap apa yang telah kita kerjakan ataupun
lakukan akan ada balasannya dari Allah. Nilai pendidikan ibadah yaitu melaksanakan
ibadah yang direalisasikan secara ikhlas dan khusyuk. Dengan demikian, setelah kita
mengimani Allah maka kita membenarkan segala perbuatan dengan beribadah kepada-
Nya, melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya dan nilai
pendidikan  akhlak yaitu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya lahir
perbuatan-perbuatan yang mudah dan gampang tanpa memerlukan pertimbangan dan
pemikiran.

Kata Kunci: Nilai, Pendidikan Islam, Nussa



ABSTRACT

Name : Arina Alhaq

Nim : 1920100108

Thesis Title : Values of Islamic Religious Education In Film Nussa And Rara
Episodes Of Honest Learning

In today's era, there are a lot of animated films that appear on television screens
due to the high interest from audiences who like animated films. This is because animated
films have their own attraction where the animated film has uniqueness both from the
actors/characters involved and the many educational values contained in it. Of the many
animations that have been aired, the Nussaand Rara animated film is the most popular
animated film by the audience. Inaddition to the uniqueness of the characters, there is
also the value of Islamic education that can be taken from this animated film. This
research hasa focus on problems that review what are the Islamic educational values
contained in the Nussa and Rara animations. The research method is A qualitative
method with a type of research is library research, which is carried out by collecting and
analyzing data sourced from libraries. The result of this research is that the values of
Islamic education contained in the Nussa animation episode of sincere learning include:
the value of faith educati5on, namely the belief in Allah that everything we have done or
done will have a reward from Allah. The value of worship education is to carry out
worship that is realized sincerely and solemnly. Thus, after we believe in Allah, we justify
all our deeds by worshiping Him, carrying out all His commandments and staying away
fromall His prohibitionsand the value of moral education, which is the nature that is
embedded in the soul from which easy and easy deeds are born without the need for
consideration and thought.

Keywords: Values, Islamic Education, Nussa and Rara
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Animasi biasanya tidak bisa lepas dari keseharian anak-anak, apalagi jika
orang tua memberikan fasilitas untuk anak agar dapat menguasai dunia animasi itu
sendiri. Sekarang ini, media Youtube menjadi salah satu media yg sangat digemari
karena dari situ pula kita dapat memilih beragam animasi kartun yang menyajikan
sub tontonan kisah dongeng dan memuat tanda-tanda pengajaran moral bagi anak-
anak. Namun walaupun banyak tayangan-tayangan edukasi yang disajikan oleh
beberapa media untuk mempengaruhi anak, tentu itu juga tergantung didikan dan
pemilihan film animasi yang terbaik orang tua untuk anaknya. Efek tontonan yang
tidak mengedukasi bagi anak antara lain : (kurang empati) untuk beberapa kartun
yang menunjukkan karakter dan perilaku kasar (Bahasa yang kasar) serta animasi
kartun yang sering menyertakan bahasa yang tidak cocok untuk anak-anak
sehingga membuat mereka menggunakan bahasa yang buruk yang mereka serap
dari animasi yang mereka tonton sebagai bahan tontonan.

Jawaban dari keresahan orang tua dan guru mengenai minimnya tayangan
yang mengedukasi untuk anak-anak telah terjawab oleh hadirnya serial kartun
Nussa dan Rara. Banyak nilai-nilai keagamaan dari tayangan Nussa dan Rara
yang dapat membuat anak-anak tertarik untuk menonton. Besar harapan dari para
orang tua dan guru agar animasi Nussa dan Rara karya anak bangsa dapat tetap

menampilkan cerita yang mendidik.



Pendidikan jika dalam arti yang sederhana adalah usaha manusia untuk
manusia yang lain dalam membina kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai
yang ada baik di dalam masyarakat dan kebudayaan.2 Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Indonesia yang
dimaksud pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasan
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual kegamaan, pengendalian diri,
kepribadian kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Pada hakikatnya proses pembelajaran adalah sebagai suatu proses dari
komunikasi yang mana penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran
atau media tertentu ke penerima pesan. Pesan yang dikomunikasikan adalah isi
ajaran ataupun didikan yang ada di dalam kurikulum, sumber pesannya dapat di
dapat dari guru, siswa, orang lain, buku dan prosedur media. Sedangkan, yang
menerima pesan adalah siswa atau guru. Dengan semakin berkembangnya limu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) metode pembelajaran juga terus
berkembang sesuai dengan kebutuhan pendidikan melalui media massa. Peran
guru dan juga siswa dalam melaksanakan 2 pembelajaran juga berubah karena
kehadiran media dan teknologi. Banyak juga pengetahuan yang bisa diperoleh dari
lingkungan sekitar, baik itu media cetak seperti koran atau majalah, ataupun
dalam bentuk program audiovisual seperti tayangan televisi.

Media internet dan televisi seperti youtube saat ini dirasa banyak

manfaatnya. Dua-duanya menyajikan informasi dalam unsur suara (audio) adn



gambar (visual) secara bersamaan berupa gambar bergerak atau disebut moving
image , sehingga dapat membantu perkembangan dan pertumbuhan pada anak.
Dan juga program yang ditayangkan di televisi dapat terlihat nyata, sehingga
tontonan yang disajikan dapat berubah menjadi tuntunan.

Aktivitas-aktivitas dalam pendidikan dapat berlangsung baik di dalam
keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat. Dasar pendidikan adalah
dalam lingkungan keluarga, karena di dalam keluarga adalah pendidikan oertama
dan utama bagi anak. Pendidikan dalam keluarga dapat disampaikan melalui
banyak cara yang menarik agar seorang anak tidak bosan, seperti pembelajaran
dengan menonton film agar menarik. Film adalah sinematografi yang dapat
ditunjukkan dengan atau tanpa suara. Film termasuk media massa yang di
dalamnya membawa pesan, memberi gagasan-gagasan penting yang disampaikan
yang berbentuk tontonan.

Film juga berpengaruh besar karena juga memiliki fungsi pendidikan,
hiburan, infromasi dan mendorong tumbuhnya industri Kkreatif lainnya.Realitanya
di dalam kehidupan sehari-hari anak-anak terkadang melihat tayangan-tayangan
dan film yang berbau mistis, mengandung kekerasan dan pencitraan. Film juga
banyak yang menayangkan yang bertentangan dengan nilai budaya dan juga nilai
agama. Hal ini berakibat anak-anak mempunyai perilaku yang agresif,
menyimpang dari norma moral, sosial dan agama. Akhlak merupakan salah satu
hal yang penting yang harus diajarkan kepada anak-anak sampai mereka dewasa.
Kemudian akhlak merupakan sebuah cerminan bangsa yang kuat dan dihormati.

Sebaliknya, keburukan sebuah akhlak masyarakat atau bangsa akan



menghancurkan bangsa itu sendiri. Dewasa ini dapat dilihat akhlak bangsa yang
dilakukan baik oleh kaum terpelajar maupun masyarakat sedang dalam keadaan
darurat akhlak. Banyaknya pembunuhan, korupsi, zina, judi, minuman Keras,
tawuran antar pelajar, maupun cara berpakaian seorang wanita telah mencapai
pada titik nadir dan hal itu dipertontonkan dalam televisi. Oleh karena itu, untuk
meminimalisir dampak negatif dari tayangan-tayangan di televisi baik film
ataupun media massa alangkah baiknya jika orang tua memberikan nasihat dan
larangan kepada anak dalam menonton film yang tidak layak untuk ditontotn dan
juga diarahkan untuk menonton tayang yang positif. Peran guru dalam ini juga
diperlukan dimana hendaknya guru memanfaatkan media film yang positif untuk
memudahkan pembelajaran di sekolah.

Di dalam dunia perfilman di Indonesia, berkembang dengan lambat
Khususnya pada genre animasi. Tayangan yang mendidik untuk anak-anak
semakin lama semakin sulit untuk ditemukan. Kini animasi Indonesia tidak kalah
dengan 4 film animasi dari negara tetangga dengan melakukan gebarakan baru.
Dalam sebuah serial kartun Nussa dan Rara yang telah merilis sebanyak 137
videonya di Channel Youtube Nussa Official, menjadi program yang
memberikana nilai positif bagi dunia animasi di Indonesia. Animasi ini di
produksi oleh rumah animasi The Littl Giants yang digagas Mario Irwansyah
yang berkolaborasi dengan empat Stripe Production.

Penelitian ini membahas mengenai film"Nussa dan Rara”yang dimana inti
dari pembahasan ini adalah apa saja nilai nilai pendidikan yang dapat kita ambil

ketika kita menonton film Nussa dan Rara. Film Nussa dan Rara memiliki



dampak positif yang mendorong kita untuk berbuat segala sesuatu sesuai dengan
ketentuan yg telah ditetapkan di dalam islam (hal yg baik). Film nussa dan rara
mengisahkan 2 orang anak yg menanamkan nilai nilai keislaman didalam
kehidupan mereka. Peranan pendidikan islam dikalangan umat Islam juga
merupakan salah satu bentuk manifestasi dari cita-cita hidup umat Islam untuk
melestarikan, mengalihkan dan menginteternalisasikan serta mentransformasikan
nilai-nilai  Islam tersebut kepada generasi penerusnya sehingga nilai-nilai
keagamaan yang dicita-citakan dapat terlaksana dan tetap berfungsi dan
berkembang dalam masyarakat dari waktu ke waktu. Proses perubahan dan
internalisasi nilai-nilai Islam dan pendidikan Islam sebagai suatu sistem nilai,
serta menjadi pegangan hidup bagi peserta didik. Selanjutnya menjadi rujukan dan
bagian kepribadian dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
. Batasan Masalah

Membatasi nilai nilai pendidikan agama islam yang terkandung dalam film
animasi Nussa dan Rara episode belajar ikhlas
. Batasan Istilah

Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah, demi menghindari
terjadinya kesalah pahaman terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini,
maka peneliti membuat batasan istilah sebagai berikut :

Nilai dalam bahasa Inggris disebut value dan dalam bahasa latin disebut
valere yang artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, kuat. Kemudian
dalam kamus filsafat, nilai adalah hal yang berguna bagi pemenuhan suatu tujuan

serta hal yang berharga dan penting bagi kehidupan manusia. Menurut Islam, hal-



hal yang dipandang berharga dan penting adalah hal-hal yang bersumber dari Al-
Quran dan Hadits.Jadinilai yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hal-hal
penting, yang sumbernya berasal dari AlQur’an dan Hadits.®

Pendidikan Islam menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir adalah
proses penghayatan terhadap suatu pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta
didik melalui upaya pengajaran,pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan
dan pengembangan potensi, guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup
di dunia dan akhirat.

Jadi, Nilai nilai pendidikan islam adalah suatu keyakinan atau perasaan
dalam diri manusia yang sesuai dengan norma dan ajaran Islam untuk
menciptakan insan kamil (manusia sempurna) yang sumbernya berasal dari Al-
Qur'an dan Hadits, dan dapat dijadikan tuntunan untuk membentuk manusia
beriman, bertaqwa, berilmu dan berakhlak mulia.

Film Nussa dan Rara adalah salah satu film animasi yg dibuat oleh little
giantz yg dapat ditonton di televisi maupun di media sosial seperti youtube. Film
ini menceritakan tentang keseharian kakak beradik yang selalu menerapkan nilai
nilai keislaman dalam kehidupan sehari hari. Film ini dapat ditonton oleh anak
anak maupun orang dewasa, film animasi ini juga memberikan banyak nilai
positif dikarenakan film animasi ini dibuat untuk membentuk karakter penonton
sesuai dengan ajaran islam tanpa adanya penyimpangan di dalamnya.

Jadi, menurut peneliti nilai nilai pendidikan islam dalam film animasi

Nussa dan Rara episode "Belajar ikhlas" yaitu dalam film animasi Nussa dan Rara

! Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), him. 713



episode '"Belajar ikhlas" merupakan film animasi yang mengandung nilai nilai
positif untuk membentuk karakter penonton yang sesuai dengan ajaran islam.
Sehingga nilai nilai nilai pendidikan islam dalam film animasi ini dapat
dikembangkan untuk menciptakan insan kamil(Manusia sempurna) yang beriman,
bertakwa, berilmu serta berakhlak mulia.
. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalahnya adalah apa saja nilai nilai pendidikan islam
yg terdapat dalam film Nussa dan Rara episode “Belajar Ikhlas”
. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apa saja nilai nilai pendidikan islam yang terkandung dalam
film Nussa dan Rara episode belajar ikhlas.
. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan
kontribusi  dalam pengembangan ilmu pendidikan Islam khususnya yang
berbasis media audio visual.
2. Secara Praktis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat mengetahui lebih dalam nilai-
nilai pendidikan islam yang terdapat dalam film kartun Nussa dan Rara, serta
memberikan masukan terkait dengan pendidikan pada anak melalui media yg

dekat dengan mereka yaitu film yg mengandung nilai nilai pendidikan islam,



sehingga pesan yang ingin disampaikan melalui film dapat terealisasikan
dengan baik.
G. Kajian Pustaka
1. Kerangka Konseptual
a. Nilai nilai Pendidikan Islam

Nilai (values) dapat diartikan sebagai kualitas yang diinginkan atau
dianggap penting. Nilai sebagai sesuatu yang berharga, baik, luhur,
diinginkan dan dianggap penting oleh masyarakat yang perlu diperkenalkan
pada anak. Menurut Sanjaya nilai merupakan value sebagai norma-norma
yang dianggap baik oleh setiap individu. Inilah yang menurutnya
selanjutnya akan menuntun setiap individu menjalankan tugas-tugasnya
seperti nilai kejujuran, nilai kesederhanaan dan lain sebagainya yang
dianggap penting.

Menurut Zaim El-Mubarok, secara garis besar nilai di bagi dalam
dua kelompok; pertama, nilai nurani (values of being) yaitu nilai yang ada
dalam diri manusia dan kemudian nilai tersebut berkembang menjadi
perilaku serta tata cara bagaimana kita memperlakukan orang lain. Yang
termasuk dalam nilai nurani adalah kejujuran, keberanian, cinta damai,
potensi, disiplin, kemurnian. Kedua, nilai-nilai memberi (values of giving)
adalah nilai yang perlu dipraktikkan atau diberikan yang kemudian akan di

terima sebanyak yang diberikan. Yang termasuk nilai-nilai memberi adalah



setia, dapat di percaya, ramah, adil, murah hati, tidak egois, peka,
penyayang.?

Berdasarkan beberapa definisi tentang nilai di atas, dapat
disimpulkan bahwa nilai adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
perilaku manusia tentang sesuatu yang baik dan buruk yang bisa di ukur
oleh agama, tradisi, moral, etika dan kebudayaan yang berlaku dalam
masyarakat tersebut. Menurut Chabib Toha penanaman nilai adalah suatu
tindakan, perilaku yang di lakukan oleh seseorang atau suatu proses
menanamkan suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup
sistem kepercayaan, di mana seseorang bertindak atau menghindari suatu
tindakan, atau mengenai Sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan.®

Berdasarkan uraian di atas, maka penanaman Pendidikan Agama
Islam pada anak menjadi hal yang sangat penting bagi orang tua maupun
guru. Pendidikan Agama Islam terealisasi melalui penanaman nilai-nilai
agama Islam, sehingga anak akan mengerti memahami, dan akan
mengaplikasikan dalam tindakan sehari-hari.

Sedangkan pengertian pendidikan, sering digunakan beberapa istilah
antara lain, al-ta’lim, al-tarbiyah, dan al-ta’dib, al-ta’lim berarti pengajaran
yang bersifat pemberian atau penyampaian pengetahuan dan ketrampilan.
Al-tarbiyah berarti mengasuh mendidik dan al-ta’dib lebih condong pada

proses mendidik yang bermuara pada penyempurnaan akhlak/moral peserta

2 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai; Mengumpulkan Yang Terserak,
Menyambung Yang Terputus dan Menyatukan Yang Tercerai (Bandung: Alfabeta, 2013)

% Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2000),

Hal : 61.
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didik.* Pendidikan Agama Islam berarti proses belajar mengajar tentang
“ilmu Agama Islam”. Ilmu adalah seluruh Kkesatuan ide yang mengacu ke
obyek yang sama dan terkait secara logis. llmu Agama Islam dapat diartikan
sebagai cabang ilmu yang mempelajari kepercayaan, iman, tauhid dan cara
hidup (yang mengandung unsur-unsur ideologi, etika dan budaya) orang
Islam. Dari uraian ini Pendidikan Agama Islam memiliki makna sebagai
proses belajar mengajar tentang kepercayaan dan cara hidup orang Islam.
Karena itulah Pendidikan Agama Islam lebih tepat dipahami sebagai salah
satu obyek studi/cabang ilmu pengetahuan yang diajarkan dalam lembaga
pendidikan.Terdapat beberapa pendapat yang dikemukakan oleh ahli
pendidikan dalam memandang pengertian pendidikan agama Islam, sebagali
berikut: Menurut Ali, pendidikan agama adalah sebagai proses penyampaian
informasi  dalam rangka pembentukan insan yang beriman dan bertakwa
agar manusia menyadari kedudukannya, tugas dan fungsinya di dunia
dengan selalu memelihara hubungannya dengan Allah, dirinya sendiri,
masyarakat dan alam sekitarnya serta tanggung jawab kepada Tuhan Yang
Maha Esa (termasuk dirinya sendiri dan lingkungan hidupnya).®

Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini,
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan. Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal

* Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta : Gaya
Media Pratama, 2001) 86-88
% Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2005), Hal : 139.
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yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama islam, yaitu

berikut ini :

1) Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan
bimbingan, pengajaran dan/atau latihan yang dilakukan secara berencana
dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

2) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti
ada yang dibimbing, diajari dan/atau dilatih dalam peningkatan
keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan terhadap ajaran
Islam.

3) Pendidikan atau Guru Pendidikan Agama Islam  yang melakukan
kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau pelatihan secara sadar terhadap
peserta didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam.

4) Kegiatan (pembelajaran) Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan
ajaran agama Islam dari peserta didik, yang disamping untuk membentuk
ketakwaan.

5) Bagi umat Islam tentunya pendidikan agama yang wajib diikutinya itu
adalah pendidikan agama islam. Dalam hal ini pendidikan agama Islam
mempunyai tujuan Kkurikuler yang merupakan penjabaran dari tujuan
pendidikan nasional sebagaimana yang termaktub dalam Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, yaitu : Pendidikan
Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
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Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.® Mengingat
betapa pentingnya pendidikan agama islam dalam mewujudkan tujuan
pendidikan Nasional, maka pendidikan agama Islam harus diberikan dan
dilaksanakan di sekolah dengan sebaik-baiknya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Nilai Pendidikan Islam adalah
kumpulan dari prinsip-prinsip hidup yang saling terkait yang berisi ajaran-
ajaran guna memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta
sumberdaya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia
seutuhnya sesuai dengan norma atau ajaran Islam. Keimanan seseorang
hanya dapat dilihat dari amal perbuatannya sebab amal perbuatan menjadi
indicator yang amat penting unruk mengukur keimanan seorang muslim.
Apabila dikaitkan dengan pendidikan Islam yang bertujuan mencetak anak
didik yang beriman.

. Sumber Sumber Nilai Pendidikan Islam

Menurut Samsul Nizar, membagi sumber atau dasar nilai yang
dijadikan acuan dalam pendidikan Islam menjadi tiga sumber, yakni Al-
Qur’an, sunnah, dan ijjthad para imuwan Muslim Yyang berupaya
merumuskan bentuk system pendidikan Islam sesuai dengan tuntutan
dinamika zaman, yang dasarnya belum ditemukan dalam kedua sumber

utama tersebut.

® Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), Hal : 87-88
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1) Al-Qur’an
Menurut pendapat yang paling kuat, seperti yang diungkapkan
oleh subhi sholeh, Al-Qur’an berarti bacaan, yang merupakan kata
turunan (masdar) dari fil madhi qara’a ism al-maful yaitu maqru’ yang
artinya dibaca. Jadi, Al-Qur'an merupakan petunjuk yang lengkap,
pedoman bagi manusia yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia,

dan bersifat universal. Menurut Mahmud Syaltut, petunjuk Al-Qur’an di

atas dapat dikelompokkan menjadi tiga pokok yang dianggap sebagai

substansi AlQur’an, yaitu:

a) Petunjuk tentang akidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh
manusia dan tersimpul dalam keimanan akan keesaan Tuhan serta
kepercayaan akan kepastian adanya hari pembalasan.

b) Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan
norma-norma keagamaan dan susila yang harus di ikuti oleh manusia
dalam kehidupan, baik individual maupun kolektif.

c) Petunjuk mengenai syariat dan hokum dengan jalan menerangkan
dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam
hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya.’

2) As-Sunnah/Hadist
Setelah Al-Quran maka dasar pendidikan Islam adalah as-
Sunnah.  As-Sunnah merupakan perkataan, dan apapun pengakuan

Rasulullah Saw, yang dimaksud dengan pengakuan itu adalah perbuatan

" Ahmad Tantowi, Pendidikan Islam di Era Transformasi Global, (Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2002),h. 15-16
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orang lain yang diketahui Rasulullah dan beliau membiarkan saja

kejadian itu berjalan. Dijadikannya sunnah sebagai dasar pendidikan

Islam tidak lepas dari kenyataan bahwa banyak muatan-muatan hukum

dalam AlQur’an yang masih belum dijabarkan secara rinci. Untuk itu

keberadaan sunnah Nabi tidak lain adalah sebagai penjelas dan penguat
hukum-hukum yang ada di dalam Al-Qur’an, sekaligus sebagai pedoman
bagi kemaslahatan hidup manusia dalam semua aspeknya.

Jadi, yang dimaksud dengan hadist adalah :

a) Semua yang bersumber dari rasulullah SAW baik berupa perkataan,
perbuatan, atau pengakuan beliau terhadap pekerjaan atau perkataan
orang lain

b) Semua yang bersumber dari sahabat yang langsung menemani rasul,
melihat  pekerjaan-pekerjaannya,  dan  mendengar  perkataan
perkataannya.

c) Semua yang bersumber dari tab'in, yang bergaul langsung dengan para
sahabat dan mendengar sesuatu dari mereka.®

3) ljtihad
Secara etimologi, ijtihad berarti usaha keras dan sungguh-
sungguh yang dilakukan oleh para ulama, untuk menetapkan suatu
ketetapan atas perkara tertentu. Sedangkan secara terminologi, menurut

Abu Zahra, ijtihnad merupakan produk ifjma’ (kesepakatan) para mujtahid

Muslim, pada suatu periode tertentu setelah wafatnya Nabi Muhammad

®Muhammad  Abdul Qadir Ahmad,’Metodologi  Pengajaran  Agama
Islam” (Jakarta:PT Rineka Cipta),Hal.100



15

Saw, untuk menetapkan hokum syara’ atas berbagai persoalan umat yang
bersifat amali. Dari sudut kebahasaan di atas dapat diketahui bahwa
jtihad pada dasarnya merupakan proses penggalian dan penetapan
hokum, syari’ah yang dilakukan oleh para mujtahid Muslim, dengan
menggunakan pendekatan nalar secara independen, guna memberikan
jawaban hokum yang dihadapi oleh umat Islam yang secara syari’ah
tidak ditemukan dalam Al-Qur’an dan Hadits.
c¢. Fungsi Nilai-nilai Pendidikan Islam

1) Menumbuh kembangkan peserta didik ke tingkat yang normatif yang
lebih baik, dengan kata lain, fungsi pendidikan Islam merupakan
kristalisasi  dari nilai-nilai  yang terkandung dalam landasan dasar
pendidikan Islam tersebut.

2) Melestarikan ajaran Islam dalam berbagai aspek, dalam hal ini berarti
ajaran Islam itu dijadikan tetap tidak berubah dibiarkan murni seperti
keadaan semula, sekaligus dijaga, dipertahankan  kelangsungan
eksestensinya hingga waktu yang tak terbatas. Hal ini khususnya yang
menyangkut pemahaman harus senantiasa dinamis disesuaikan sesuai
dengan tuntunan zaman dan kondisi masyarakat.

3) Melestarikan kebudayaan dan peradaban Islam, dalam arti buah budi dan
kemajuan yang dicapai umat Islam secara keseluruhannya mencakup
pengetahuan, kepercayaan, moral, hukum, adat serta prestasi yang

mereka capal.



16

d. Tujuan Nilai-nilai Pendidikan Islam
Tujuan dan sasaran pendidikan berbeda-beda menurut pandangan
hidup masing pendidik atau lembaga pendidikan. oleh karenanya perlu
dirumuskan pandangan hidup islam yang mengarahkan tujuan dan sasaran
pendidikan islam. Ayat Alguran dibawah ini memberikan landasan dan
pandangan bahwa sungguhlah islam adalah agama yang benar disisi Allah.
2 a5y dn Ee i Gy
Oleh karena itu bila manusia yang berpredikat muslim, benar-benar
akan menjadi penganut agama yang baik, menaati ajaran islam dan menjaga
agar rahmat Allah tetap berada pada dirinya. la harus mampu memahami,
mengahayati, dan mengamalkam ajarannya sesuai iman dan akidah
islamiyah.
untuk tujuan itulah, manusia harus dididik melalu proses pendidikan
agama islam. Berdasarkan pandangan diatas, pamdangan islam berarti
sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk
memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai islam yang
telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya. Dengan kata lain,
manusia yang mendapatkan pendidikan islam harus mampu hidup di dalam

kedamaian dan kesejahteraan sebagaimana diharapkan oleh cita-cita islam.’

‘UM Arifin,”’Ilmu Pendidikan Islam’’,(Jakarta:PT Bumi Aksara)’’,Hal.7-9
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e. Macam macam Nilai Pendidikan Islam
1) Pendidikan Akidah/Keimanan

Akidah merupakan keyakinan atau keimanan terhadap sesuatu
(dalam hal ini Allah SWT) berdasarkan wahyu dan akal yang
bertentangan dengan kebenaran itu. Akidah dalam Islam yaitu meyakini
akan Allah SWT, meyakini akan adanya para malaikat-Nya, meyakini
akan utusan (nabi dan rasul) meyakini akan kitab-kitab yang diturunkan-
Nya, meyakini akan adanya hari kiamat dan yang terakhir meyakini akan
gadha dan qadar. Ini yang sering kita sebut sebagai rukun iman. Nilai
pendidikan akidah dalam film animasi Nussa dan Rara terdapat pada
beberapa episode, yaitu salah satunya adalah ‘“Belajar Ikhlas” dan Pada
episode ‘“Belajar Ikhlas” terdapat pesan bahwa kita harus belajar ikhlas
dalam mengadapi ketetapan Allah SWT. Adapun untuk sumber sumber
akidah kitabullah dan sunnah rasulnya hendak dijadikan sumber utama.
kita harus menjelaskan sifat-sifat allah berdasarkan ayat ayat yang
mafhum dan penjelasan penjelasan rasulullah. Demiakian juga tentang
nama nama allah, sifat-sifat malaikat, keadaan hari kiamat, surga, dan
juga neraka. Kita harus menggunakan ayat-ayat Al quran yang
berhubungan dengan akidah yang kita bahas. waktu menjelaskan akidah

dengan menunjukkan dalil-dalil yang terdapat di alam ini, seperti
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manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, benda-benda hidup, mati, dan
lain-lain.*°
2) Nilai Pendidikan Akhlak

Akhlak secara etimologi berasal dari kata khalaga yang berarti
mencipta, membuat, atau menjadikan. Akhlak adalah kata yg berbentuk
mufrad, jamaknya adalah khulugun yang berarti perangai, tabiat, adat,
atau  khalqun yang Dberarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi,
Akhlag(selanjutnya disebut akhlak=bahasa indonesia) secara etimologi
berarti perangai, adat, tabiat atau sistem perilaku yang dibuat oleh
manusia. Akhlak secara kebahasaan bisa baik atau buruk tergantung
kepada tata nilai yang dipakai sebagai landasannya, meskipun secara
sosiologis di! indonesia kata akhlak sudah mengandung konotasi baik
sehingga orang yang berakhlak berarti orang yang berakhlak baik.

Dalam kamus besar bahasa indonesia, kata akhlak diartikan budi
pekerti atau kelakuan. Kata akhlak walaupun terambil dari bahasa arab
yang biasa diartikan tabiat, perangai, kebiasaan namun kata seperti itu
todak ditemukan dalam alqur'an. Akhlak adalah hal ihwal yang melekat
dalam jiwa daripada nya timbul perbuatan perbuatan yang mudah tanpa
dipikirkan dan diteliti oleh manusia. !

Sedangkan Akhlak secara garis besar adalah sikap kepribadian
yang melahirkan perbuatan manusia terhadap Tuhan dan manusia, diri

sendiri dan makhluk lain, sesuai dengan suruhan dan larangan serta

10 Muhammad Abdul Qadir Ahmad,”’Metodologi Pengajaran Agama Islam’,(Jakarta:PT
Rineka Cipta),Hal.117
1Y Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016),h. 29
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petunjuk Al-Qur’an dah Hadits. Akhlak pada dasarnya melekat dalam
diri seseorang, bersatu dengan perilaku atau perbuatan. Jika perilaku
yang melekat itu buruk, maka disebut akhlak yang buruk atau akhlak
mazmumah. Sebaliknya, apabila perilaku tersebut baik disebut akhlak
mahmudah. Akhlak tidak terlepas dari agidah dan syariah. Oleh karena
itu, akhlak merupakan pola tingkah laku yang mengakumulasikan aspek
keyakinan dan ketaatan sehingga tergambarkan dalam perilaku yang
baik. Akhlak merupakan perilaku yang tampak ( terlihat ) dengan jelas,
baik dalam kata-kata maupun perbuatan yang memotivasi oleh dorongan
karena Allah. Namun demikian, banyak pula aspek yang berkaitan
dengan sikap batin ataupun pikiran, seperti akhlak diniyah yang berkaitan
dengan berbagai aspek, yaitu pola perilaku kepada Allah, sesama
manusia, dan pola perilaku kepada alam.
3) Nilai Pendidikan Ibadah

Kata ibadah menurut bahasa artinya taat (bahasa Arab, tha’at).
Taat artinya patuh, tunduk dengan setunduk-tunduknya, artinya
mengikuti semua perintah dan menjauhi semua larangan yang
dikehendaki oleh Allah SWT. Karena makna asli ibadah itu menghamba,
dapat pula diartikan sebagai bentuk perbuatan yang menghambakan diri
sepenuhnya kepada Allah SWT. Ibadah juga diartikan sebagai hubungan
manusia dengan yang diyakini kebesaran dan kekuasaannya. Jika yang
diyakini kebesarannya adalah Allah, artinya menghambakan diri kepada

Allah, sedangkan jika yang dimaksud yang mahabesar itu setan,
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ibadahnya kepada setan.” Dalam realitasnya sesungguhnya ibadah
mencakup semua aktivitas yang dilakukan manusia yang disenangi oleh
Allah dan diridhoinya baik Bahwa ibadah itu hanya penghambaan kepada
Allah Swt saja tidak kepada yang lain, tidak meminta kepada selain Allah
misalnya seperti setan ataupun jin, karena mereka juga hanyalah ciptaan
Allah. Maha besar itu hanyalah milik Allah, bukan milik setan ataupun
jin.
Contoh pendidikan ibadah:
a) Mengucap dua kalimat syahadat
Kalimat pertama merupakan hubungan vertikal kepada Allah swi,
sedang kalimat kedua merupakan hubungan horizontal antar setiap
manusia.
b) Mendirikan shalat
Adalah salah satu ibadah untuk berkomunikasi langsung dengan Allah
swt, menurut cara yang telah ditetapkan dan dengan syarat-syarat
tertentu.
c) Puasa ramadhan
lalah menahan diri dari segala yang dapat
membukakan/melepaskannya satu hari lamanya, mulai dari
d) Membayar zakat
Adalah bagian harta kekayaan yang diberikan kepada yang berhak

menerimanya dengan beberapa syarat.

h. 61-62

12 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Figh Ibadah, (Bandung: Pustaka Setia, 2009),
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e) Pergi haji ke baitullah
lalah ibadah yang dilakukan sesuai dengan rukun Islam kelimasubuh
sampai terbenamnya matahari.
f. Film Animasi Nussa Dan Rara
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, film dapat diartikan dalam
dua pengertian. Yang pertama, film merupakan sebuah selaput tipis
berbahan seluloid yang digunakan untuk menyimpan gambar negatif dari
sebuah objek. Yang kedua, film diartikan sebagai lakon atau gambar hidup.
Dalam konteks khusus, film diartikan sebagai lakon hidup atau gambar
gerak .13
Pengertian film menurut para tokoh:
1) Mario Teguh
Film adalah hasil proses kreativitas para sineas yang memadukan
berbagai unsur seperti gagasan, sistem nilai, pandangan hidup,
keindahan, norma, tingkah laku manusia, dan kecanggihan teknologi.
2) Effendy
Film adalah suatu aliran cerita yang disajikan dalam bentuk sekali
penayangan, dalam durasi tertentu, tetapi tidak menutup kemungkinan

film ditayangkan dalam alur cerita bersambung.

13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 242.
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3) Arsyad
Film atau gambar hidup adalah gambar-gambar dalam frame di
mana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara
mekanis sehingga pada layar terlihat gambar itu hidup.

Sedangkan Kata animasi diambil dari kata animation; to animate
yang bila dilinat dalam kamus Inggris-Indonesia artinya kurang lebin adalah
hidup; menghidupkan. Jadi kurang lebih definisi animasi adalah
menghidupkan segala bentuk benda/obyek mati. Kata menghidupkan disini
bukanlah berarti memberi nyawa, melainkan membuat benda/obyek bisa
bergerak sehingga terlihat seperti hidup. Animasi adalah ilusi dari sebuah
kehidupan, walaupun sekarang ini pengertian animasi telah melebar hingga
mempunyai pengertian segala sesuatu yang mempunyai elemen gerak.*

Film animasi sebagai media audio-visual yang tersusun dari gambar
tidak hidup untuk selanjutnya dirangkai dan diproyeksikan agar nampak
hidup yang mempunyai beberapa kelebihan. Diantaranya adalah:
mengembangkan imajinasi, membuat objek diam menjadi menarik dan
bergerak, banyak disukai oleh anak-anak, menjadi media hiburan dan
informasi, menjelaskan sesuatu yang terlinat abstrak, penayangannya dapat

diulang, dihentikan maupun dipercepat sesuai kebutuhan belajar auditif,

% Heri Setyawan, “Membangun Film Animasi Cerita Rakyat Indonesia”, Jurnal

Komunikasi PROFETIK, vol. 6 (1), (Broadcasting Akademi Komunikasi Indonesia Yogyakarta,
2017) h. 33.
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visual maupun Kinestetik, dan bagus untuk menjelaskan suatu proses
melalui gambar-gambar tidak hidup.*®

Animasi telah digunakan secara luas untuk industri hiburan,
permainan maupun pendidikan. Animasi tidak hanya populer ditelevisi
maupun layar lebar. Di dalam situs video sharing seperti youtube, minat
masyarakat akan animasi pun cukup tinggi,khususunya dikalangan anak-
anak, hal ini dibuktikan dengan munculnya tokoh dan channel animasi yang
terkenal setelah dipublikasikan melalui youtube seperti Upin Ipin, Tim Tom,
Nussa dan Rara, dan lainnya.

Pengertian lebih lengkap dan mendalam tercantum jelas dalam pasal
1 ayat (1) UU Nomor 8 Tahun 1992 tentang Perfilman di mana disebutkan
bahwa yang dimaksud dengan film adalah karya cipta seni dan budaya yang
merupakan media komunikasi massa pandang dengar yang dibuat
berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita
video, piringan video dan/atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya
dalam segala bentuk, jenis dan ukuran melalui proses kimiawi, proses
elektronika, atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat
dipertunjukkan dan/atau ditayangkan dengan sistem mekanik, elektronik
dan/atau lainnya.

Awal mula kemunculan film animasi Nussa pada tanggal 8
November 2018 mendapat sambutan baik dari masyarakat Indonesia.

Semenjak keluar teaser animasi Nussa, banyak yang tidak sabar menungu

15 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2009), Hal : 162-163.
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launching episode perdana Nussa yang keluar pada tanggal 20 November
2018 yang sudah di tonton sebanyak 34 juta kali.*®

Film Nussa dan Rara adalah film animasi yang tokoh utamanya
adalah sepasang anak bersaudara yaitu laki-laki dan perempuan. Film ini
Animasi Nussa merupakan gebrakan baru karya anak bangsa yang di
produksi oleh rumah animasi Indonesia The Little Giantz yang bekerjasama
dengan 4Stripe Production. Animasi Nussa dan Rara ini bercerita tentang
keseharian seorang anak seorang laki-laki bernama Nussa, adik
perempuannya bernama Rara, serta ibu mereka berdua yang dipanggil
umma. Umma selalu selalu mengajarkan Nussa dan Rara untuk selalu
berbuat baik mengenalkan perilaku Islami secara umum serta menyebarkan
kebaikan melalui animasi ini. Hal ini sesuai dengan firman Allah, surah Al-
Lugman ayat 17:

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:

)
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C PEL \2“ eJC— u@tﬂéd ul gﬂ.\l.m\ L

Artinya : "Wahai anakku! Laksanakanlah sholat dan suruhlah (manusia)
berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar
dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya
yang demikian itu termasuk perkara yang penting.’ (QS. Lugman
31: Ayat 17)

16 Channel YouTube @nussaofficial, diakses pada tanggal 15 Maret 2020, Pukul 22.00
WIB.
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g. Belajar ikhlas
1) Pengertian 1khlas
Pengertian ikhlas yaitu memurnikan sesuatu dan
membersinkannya dari sesuatu yan mencampuri dan menodainya.

Sedangkan secara istilah, ikhlas adalah niat dengan mengharap ridha

Allah Subhanahu Wa Ta"ala dalam beramal tanpa menyekutukan-Nya

dengan yang lain serta memurnikan niat dari “kotoran” yang merusak.

Ada beberapa pandangan Ulama mengenai pengertian ikhlas

Seperti

a) Abu Thalib Al-Makki menyatakan bahwa ikhlas adalah pemurnian
agama dari hawa nafsu dan perilaku menyimpang, pemurnian amal
dari bermacam-macam penyakit dan noda yang tersembunyi,
pemurnian ucapan dari kata-kata yang tidak berguna, dan pemurnian
budi pekerti dengan mengikuti apa yang dikehendaki oleh Tuhan.'’

b) Imam Al-Ghazali menyatakan bahwa ikhlas artinya menjadikan segala
amalan hanya untuk Allah, pujian dan kecaman dari manusia tak
membuat hati kita berubah atau berpaling.

c) Muhammad “Abduh mengatakan ikhlas adalah ikhlas beragama untuk
Allah dengan selalu menghadap kepada-Nya, dan tidak mengakui
kesamaan-Nya dengan makhluk apa pun dan bukan dengan tujuan

Khusus seperti menghindarkan diri dari malapetaka atau untuk

" Tmam AL Ghazali, Ringkasan Thya’ Ulumuddi, Terj. Fudhailurrahman dan Aida
Humaira (Jakarta: SAHARA, 2015), h.509.
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mendapatkan keuntungan serta tidak mengangkat selain dari-Nya
sebagai pelindung.

Dengan demikian, ikhlas adalah menyengajakan perbuatan
semata-mata mencari keridhaan Allah Subhanahu Wa Ta"ala dan
memurnikan perbuatan dari segala bentuk kesenangan duniawi.

2) Dalil yang berkaitan dengan ikhlas

a) Al-Quran

““UMJSM:RS},”’ ”°U.Lausl\_1@_)‘).o\a§
& LS - = - 0¥ 28y - o % s
O 285 LS G Al Ghalds

Artinya : Katakanlah, “Tuhanku menyuruhku berlaku adil.
Hadapkanlah wajahmu (kepada Allah) pada setiap salat, dan
sembahlah Dia dengan mengikhlaskan ibadah semata-mata
hanya kepada-Nya. Kamu akan dikembalikan kepada-Nya
sebagaimana kamu diciptakan semula. (Q.S Al A’raf ayat
29)

b) Hadis

‘“‘u‘“*"ﬁ‘"‘lﬂd“"ﬂ G ‘“uu“’dth)“dghbumwm W
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Artinya: “Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya. Dan
sesungguhnya seseorang hanya mendapatkan apa yang dia
niatkan. Maka barang siapa yang hijrahnya karena Allah
dan Rasul-Nya, maka hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Nya.
Siapa yang hijrahnya karena mencari dunia atau karena
wanita yang dinikahinya, maka hijrahnya kepada yang ia
tuju.” (HR. Bukhari dan Muslim).
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Hadits ini termasuk dalam jajaran hadits paling shahih yang
diriwayatkan dari Rasulullah shallallahu  ‘alaihi wa sallam. Hadits ini
diriwayatkan dari Amirul Mukminin, Abu HafSsh ,,Umar bin Al-Khattab
radhiyallahu ‘anhu.

3) Urgensi Ikhlas

Ikhlas merupakan buah dan intisari iman. Seseorang tidak
dianggap beragama dengan benar jika tidak disertai dengan keikhlasan.
Begitu pula suatu ketaatan jika dilakukan dengan tidak ikhlas dan jujur
terhadap Allah, maka amalan itu tidak ada nilainya dan tidak akan
mendapatkan pahala. Bahkan vyang lebih ironis, pelakunya akan
mendapatkan ancaman Allah yang sangat besar.®

Perlu dipahami, ikhlas tidak menghalangi seseorang yang ingin
melakukan aktivitas apa pun. Misalnya dalam menuntut ilmu atau
belajar. Dalam Al-Quran, sangat dianjurkan agar kita belajar setinggi
mungkin. Meskipun begitu jangan sampai kita belajar semata-mata
supaya orang lain menganggap kita sebagai orang yang pandai, ulama,
intelektual dan lain-lain. Kita harus memahami bahwa perbuatan yang
dibarengi dengan keikhlasan akan senantiasa menjadikan Allah dan
keridhaan-Nya sebagai tujuan dan orientasi dari setiap amal dan aktivitas.

Dengan demikian, belajar atau menuntut ilmu dan aktivitas lainnya untuk

18 Abdul Syukur, Dahsyatnya Sabar, Syukur, Ikhlas dan Tawakkal, (Yogyakarta: Safirah,
2017), h.171.
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mendapat ilmu atau gaji itu sekedar media untuk sampai tujuan,yakni
Allah Subhanahu Wa Ta'ala.*?
4) Tanda tanda orang yang ikhlas
Ikhlas adalah sesuatu yang abstrak. Namun, bukan berarti tidak
memiliki tanda-tanda. Sebab, segala sesuatu memiliki tanda. Adapun
tanda-tanda orang yang ikhlas sebagai berikut :
a) Niat Karena Allah
Orang yang ikhlas, ia berniat melakukan suatu perbuatan
mengharap ridha Allah Subhanahu Wa Ta"ala. sebab, niat merupakan
pondasi atau dasar yang sangat penting bagi setiap perilaku/tindakan,
bahkan menjadi barometer setiap perilaku/tindakan. Nilai suatu
perilaku sangat tergantung pada niat, apabila niat baik maka perilaku
tersebut menjadi baik. Sebaliknya, apabila niat buruk maka perilaku
tersebut juga menjadi buruk.?°
Dalam Islam, niat merupakan langkah awal yang harus
dilakukan oleh setiap muslim sebelum memulai semua bentuk
aktivitas. Karena baik buruknya aktivitas itu dinilai dari niatnya,
belum tentu aktivitas yang positif dinilai sebagai ibadah karena tidak
diniati sebagai ibadah. Dengan niat yang benar (ikhlas), sesuatu yang
kecil bisa menjadi besar nilainya di sisi Allah. Dengan demikian, niat

merupakan penentu segala aktivitas umat Islam, tak terkecuali belajar.

19 Abdul Syukur, Dahsyatnya Sabar, Syukur, Ikhlas dan Tawakkal, (Yogyakarta: Safirah,
2017), h.171.

20 Siti Hadiyah dan Haryani, “Implementasi Niat (Intention) dalam Kehidupan Kerja”,
Jurnal Dharma Ekonomi, No. 36, 2012, h. 3.
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Ketika seorang muslim belajar, hendaknya dimulai dengan niat dalam
rangka beribadah untuk mendapatkan keridhaan-Nya. Maka niat ini
yang akan memotivasinya untuk senantiasa ikhlas, sabar dan tetap
semangat dalam belajar. Niat yang benar akan menentukan kesiapan
belajar bagi peserta didik, baik secara fisik maupun psikis sampai
pada tujuan yang dikehendaki. Dalam hal ini Imam Al-Zarnuji
mengingatkan: “Selanjutnya bagi pelajar hendaknya meletakkan niat
selama dalam belajar. Karena niat itu sebagai pangkal dari segala
amal. Sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu ,,Alaihi
Wasallam : Sahnya semua perbuatan itu apabila disertai niat” 21

b) Tidak Terpengaruh oleh Pujian dan Hinaan Orang Lain.

Orang yang ikhlas, ia tidak akan terpengaruh dan terkecoh
dengan pujian dan sanjungan. la juga tidak akan terpengaruh dan
kemudian berubah sikapnya. Karena dicela orang lain. Hati dan
perilaku orang yang ikhlas akan tetap, meskipun dalam kondisi dipuji
atau dicaci manusia. Ada atau tidak pujian dari orang lain, ia tetap
beribadah, bahkan ia tidak berharap sedikitpun balasan dan pujian
orang lain.

Dengan demikian, kalau kita berbuat kebaikan, kemudian Kita
gelisah karena tidak mendapatkan pujian dan pengakuan dari orang
lain atau ingin mendapatkan balasan dari orang lain atas kebaikan

yang Kkita Kkerjakan, berarti kita belum ikhlas. Adapun Kkaitannya

2! Marita Lailia Rahman, “Konsep Belajar Menurut Islam”, Jurnal Al-Murabbi, Vol. 2,
No. 2, Januari 2016, h. 238.
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dengan belajar, orang yang ikhlas dalam belajar, ia tidak akan
terpengaruh oleh pujian dan hinaan orang lain. Dipuji atau dihina, ia
akan tetap belajar. bahkan ia tidak berharap diberi penghargaan atau
pengakuan dari guru atau teman-temannya ketika ia berprestasi atau
mendapatkan peringkat yang tinggi.
c) Tidak Kecewa Jika Kebaikan Tidak Dibalas

Bagaimana sikap kita, jika suatu ketika orang yang pernah kita
bantu ternyata acuh tak acuh terhadap kita, tidak menghargai kebaikan
kita, bahkan mencela dan menggunjing kita? Jika kita tetap tenang dan
menghormatinya dan mengembalikan semua urusannya kepada Allah,
berarti kita orang yang ikhlas. Namun jika kita kecewa, kemudian kita
berubah membencinya, mengatakan tidak baik kepadanya, tidak mau
menghormatinya atau bahkan menghinanya, berarti kita bukan orang
yang ikhlas. Karena amal perbuatan kita masih bergantung dan
dipengaruhi orang lain. Adapun kaitannya dengan belajar, orang yang
ikhlas dalam belajar, ia tidak berharap balasan seperti diberi
penghargaan atau pengakuan dari guru atau teman-temannya ketika ia
berprestasi atau mendapatkan peringkat yang tinggi. Karena ia belajar
semata-mata hanya untuk berharap ridho Allah bukan berharap
balasan dari orang lain

d) Sama Amalnya Ketika Sendiri atau Bersama Orang Lain
Orang yang ikhlas adalah orang yang kualitas amalnya dalam

kondisi atau tidak ada orang yang memperhatikannya tetap sama. la
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tidak pernah mencari perhatian dan membuat “aksi’ di depan orang
banyak dengan amalnya. Berbeda dengan orang yang tidak ikhlas,
ibadahnya justru lebih baik dilakukan ketika ada yang melihatnya.
Namun, ketika orang tidak melihat dan memperhatikannya, ia malas
dalam beribadah. Adapun kaitannya dengan belajar, orang yang ikhlas
dalam belajar, ketika belajar baik sendiri atau bersama orang lain sama
semangat dan kualitasnya. la tetap belajar apabila sendiri atau bersama
orang lain. Dan ia tetap semangat belajar bila tidak ada yang
memperhatikannya.
e) Tidak Membanggakan Sesuatu Dihadapan Orang Lain

Orang yang ikhlas, ia tidak membanggakan diri dihadapan
orang lain atas kebaikan yang telah dilakukannya. la juga tidak
mencari perhatian, popularitas dan menonjolkan diri di depan orang
lain. Karena ia sadar, sehebat apa pun kita dihadapan orang lain, itu
tiada artinya dihadapan Allah Subhanahu Wa Ta"ala. Seseorang yang
ikhlas tidak suka menonjolkan diri, menyebut-nyebut amalnya,
memamerkan hartanya, keilmuannya, kedudukannya dan lainnya
Adapun kaitannya dengan belajar, orang yang ikhlas dalam belajar, ia
tidak membanggakan diri ketika mendapat nilai yang tinggi,
berprestasi atau dipuji oleh guru dan teman-temannya. Dan tidak
menonjolkan  dirinya, menyebut-nyebut prestasi belajarnya  dan

memamerkan keilmuannya. Karena ia sadar, bahwa setinggi apa pun
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iimu yang kita miliki, itu semua berasal dari Allah Subhanahu Wa
Ta'ala.
f) Suka Beramal Secara Diam-Diam
Orang yang ikhlas, ia mencukupkan dengan pandangan dan
pengawasan Allah saja terhadap dirinya. la telah puas dan bahagia
dengan penilaian dan pahala dari Allah Subhanahu Wa Ta“ala. Orang
lain tidak perlu tahu dengan amal kebaikannya. Karena itu, ia justru
suka jika amalnya tidak dilihat orang lain. la senang berbuat secara
diam-diam. la berusaha menyembunyikan kebaikannya sebagaimana
ia berusaha menyembunyikan keburukannya.
5) Manfaat Ikhlas
Adapun manfaat ikhlas, ada beberapa manfaat ikhlas. Diantaranya
sebagai berikut:
a) Jiwa Selalu Merasa Tenang
Orang vyang ikhlas senantiasa merasa tentram, penuh
kedamaian, dan hatinya merasa tenang. Sebab, ia selalu didorong
untuk memurnikan segala amalnya dengan tujuan menggapai ridha
Allah semata. Oleh karena itu, semua amalan yang dilakukannya
selalu dilakukan dengan hati yang lapang, penuh Kkeceriaan dan
ketentraman.
b) Dimudahkan Segala Urusan
Orang yang ikhlas akan dimudahkan segala urusannya dan

mendapatkan perlindungan dari Allah. Seberapa jauh keikhlasan dan
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kemurniannya dalam beramal, sejaun itu pula pertolongan dan
perlindungan yang akan diberikan oleh Allah kepadanya.
c) Dapat Menghindar dari Perbuatan Buruk
Setan menggoda manusia dengan berbagai cara dan strategi.
Diantaranya adalah memanfaatkan hawa nafsu manusia yang memang
memiliki kecenderungan untuk mengajak kepada keburukan. Namun,
bagi orang yang ikhlas, godaan setan tidak dapat mengusiknya.
Karena ia diselamatkan oleh Allah dari perbuatan keji berkat
keikhlasannya.
d) Tidak Gila Ketenaran
Orang yang ikhlas, ia tidak mempedulikan hartanya dengan
tujuan ketenaran. Baginya, yang terpenting adalah keridhaan Allah. la
justru rela “menjual” dunia demi Allah. Dismilah, ia mendapatkan
kekuatan rohani berkat kebebasannya dari dunia dan rasa ikhlasnya
pun jauh lebih kuat daripada materi.
e) Meraih Cinta Allah dan Cinta Manusia
Ketika orang beriman beramal yang dilakukan dengan rasa
ikhlas hanya karena Allah, pasti ia meraih cinta-Nya Allah. Sebab ia
termasuk kekasih Allah Subhanahu Wa Ta"ala. dan ketika Allah
mencintai hamba-Nya, secara otomatis, seluruh makhluk-Nya pun

dapat digerakkan untuk mencintai hamba-Nya yang ikhlas tersebut
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f) Meraih Kebahagiaan di Dunia dan Akhirat
Orang yang beriman dan ikhlas akan menjadi bahagia, baik di
dunia maupun akhirat. Maka, jangan sia-siakan kesempatan ini.
Berjuanglah dengan istigomah agar menjadi orang yang ikhlas.
2. Penelitian Yang Relevan

a. Medina Nur Asyifah Purnama, ‘“Nilai-Nilai Pendidikan Moral (Santun dan
Hormat pada Orang Lain) dalam Film Animasi Nussa dan Rara (dalam
Episode Kak Nussa)”. Dalam Jurnal Pendidikan Islam dan
Multikulturalisme, Vol. 2, No. 1, (2020), dalam jurnal ini membahas tentang
nilai pendidikan dalam episode Kak Nussa yaitu adab bertanya kepada
orang yang lebih tua dan adab memanggil dengan nama yang baik terhadap
orang lain.?? Persamaannya adalah membahas tentang satu episode namun,
jurnal Medina Nur Aisyah Purnama terfokus pada satu episode, yaitu
episode Kak Nussa untuk meneliti nilai nilai moral, sementara penulis
meneliti episode Belajar Ikhlas.

b. Ima Siti Rahmawati, ‘“Film Nussa dan Rara untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbahasa pada Anak Usia Dmni’, dalam Jurnal Metabahasa,
Vol. 1, No. 2, (2018). Dalam jurnal ini menjelaskan bahwa film animasi
Nussa dan Rara sangat berpengarun dalam kosa kata dan kemampuan
berbicara pada anak dengan cara menyimak maka anak akan mendapatkan
pengalaman berbahasa yang baik. Perbedaannya terletak pada tujuan

penelitiannya, jurnal Ima Siti Rahmawati mengkaji film animasi Nussa dan

22 Medina Nur Asyifah Purnama, “Nilai-Nilai Pendidikan Moral (Santun dan Hormat
pada Orang Lain) dalam Film Animasi Nussa dan Rara (dalam Episode Kak Nussa)”, dalam Jurnal
Pendidikan Islam dan Multikulturalisme, Vol. 2, No.1, (2020)
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Rara untuk meningkatkan keterampilan berbahasa pada anak usia dini,
sedangkan penelitian  penulis  mengkaji untuk  mengetahui  nilai-nilai
pendidikan islam dalam film animasi Nussa dan dan Rara yang dapat
mengembangkan pengetahuan para penonton terkait episode belajar ikhlas.?

C. Airani Demillah, ‘“Peran Fim Animasi Nussa dan Rara dalam
Meningkatkan Pemahaman Tentang Ajaran Islam pada Pelajar SD”, dalam
Jurnal Interaksi, Vol. 3, No. 2, (2019). Dalam jurnal ini membahas tentang
kebiasaan kebiasaan dalam keseharian Nussa dan Rara sesuai dengan ajaran
Islam sehingga sangat berpengaruh dalam meningkatkan pemahaman
pelajar SD. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama 2*mengkaji Nussa
dan Rara, sedangkan perbedaannya adalah terletak pada tujuan penelian
yang digunakan. Penelitian Airani Demillah bertujuan untuk mengetahui
peran film animasi Nussa dan Rara dalam meningkatkan pemahaman
tentang ajaran Islam pada anak SD Bagan Batu, Riau. Sedangkan penelitian
penulis bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan islam  dalam film
animasi Nussa dan Rara episode belajar ikhlas.

Pemaparan jurnal dan skripsi yang telah dikemukakan di atas secara
umum sama-sama berkaitan dengan film animasi Nussa dan Rara. Namun yang
membedakan kajian penulis dengan jurnal dan skripsi di atas adalah penulis
mengkaji tentang Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film Animasi Nussa dan

Rara episode belajar ikhlas kemudian penulis melengkapi dengan melinat tiap

2% |ma Siti Rahmawati, “Film Nussa dan Rara untuk Meningkatkan Keterampilan
Berbahasa pada Anak Usia Dini”’, dalam Jurnal Metabahasa, Vol. 1, No. 2, (2018)

24 Airani Demillah, “Peran Film Animasi Nussa dan Rara dalam Meningkatkan
Pemahaman Ajaran Islam pada Pelajar SD”
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dialog yang dilakukan dalam film animasi Nussa dan Rara episode belajar
ikhlas untuk memudahkan pemahaman peneliti terkait dengan film animasi
Nussa dan Rara.
H. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan dan Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan  jenis penelitian yaitu kepustakaan (library research), vyaitu
mengumpulkan  data dengan membaca, memahami, menelaah, dan
menganalisis data-data yang telah ditemukan atau tulisan-tulisan baik dari
majalah, surat kabar, mengakses situs-situs internet maupun dengan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan skripsi ini.

Pendekatan yang akan digunakan penulis adalah pendekatan pragmatik.
pendekatan pragmatis adalah sebuah pendekatan dalam karya sastra yang
kiranya harus memberikan gambaran yang mampu mengubah pembaca hingga
sampai kepada efek komunikasi yang memberi ajaran dan kenikmatan serta
menggerakkan audience melakukan kegiatan yang bermanfaat dan tanggung
jawab.Karya sastra yang berorientasi pragmatik banyak mengandalkan aspek
guna dan nilai karya bagi penikmatnya, walaupun belum tentu berkualitas dari
aspek-aspek membaca dan menulis, dalam sebuah karya mempunyai pengaruh
tertentu bagi penikmatnya. Seperti dalam film, pengalaman seseorang dalam
menikmati film menyerupai pengalaman dalam menghayati bahasa atau sastra.
Artinya, orang yang jauh berpengalaman dalam menghayati film lebih banyak

mendengar dan melihat dibandingkan dengan orang yang jarang melihat film.
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Dimulai dari keterlibatan emosional dan pikiran terhadap masalah, ide dan
merasakan perasaan yang dapat membayangkan dunia rekaan yang ingin
diciptakan sutradara. Kemudian penontonnya memahami dan menghayati.
Hasil penelitian ditekankan secara obyektif tentang keadaan yang sebenarnya
di obyek yang diteliti Akan tetapi untuk mendapatkan manfaat yang lebih
luas,perlu disertai interpretasi- interpretasi yang kuat®
2. Sumber Data
Data dalam penelitian kualitatif bersifat deskriptif yang mana data
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan
demikian laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan dari data untuk
memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Berkaitan dengan hal tersebut,
peneliti menggunakan dua sumber data yaitu:
a. Data Primer
Sumber data dalam penelitian ini dianalisis dan dikumpulkan secara
langsung oleh peneliti dalam film animasi Nussa dan Rara melalui proses
pengamatan tayangan dan pencatatan dialog-dialog yang terdapat dalam
film. Episode yang menjadi fokus penelitian ini adalah episode "Belajar
Ikhlas"
b. Data Sekunder

Data sekunder berasal dari bahan tambahan yang berasal dari sumber

tertulis selain sumber primer?® yang berupa sumber buku dan internet,

25 |skandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jakarta: Gang Persada, 2009, him. 64.
26 Trianto, Pengantar Penelitan Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, Jakarta: Kencana, 2010, him. 279
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maupun karya ilmiah yang memiliki fokus penelitian yang serupa. Data
sekunder berfungsi sebagai data tambahan yang mendukung data primer
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah
observasi langsung vaitu penelaahan terhadap dokumen secara langsung yang
diperoleh dari film animasi Nussa?’ dengan memperhatikan alur cerita serta
dialog-dialog antar pemain serta mengumpulkan dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen yang berupa tulisan, berbentuk gambar, maupun
karya-karya tulisan ilmiah terdahulu.
Adapun langkah-langkah teknik pengumpulan data yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
1) Peneliti membaca buku literatur maupun karya ilmiah yang berhubungan
dengan penelitian ini.
2) Peneliti mengamati film animasi Nussa terkhusus pada episode "Belajar
Ikhlas".
3) Peneliti mencatat dialog-dialog antar tokoh, alur cerita, perilaku tokoh, serta
gambaran-gambaran peristiwa yang terdapat pada episode "Belajar Ikhlas".
4. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data yang sudah terkumpul dan tersistematisasi,
teknik yang akan digunakan adalah jenis analisis isi atau content analysis, yaitu

penelitian yang dilakukan terhadap informasi, yang didokumentasikan dalam

2" Trianto, Pengantar Penelitan Pendidik an Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, Jakarta: Kencana, 2010, him. 278.
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rekaman, baik dalam gambar, suara maupun tulisan.?® Kemudian dilakukan
interpretasi  secara  deskriptif yaitu dengan memberikan gambaran dan
penafsiran serta uraian tentang data yang telah terkumpul.

Langkah-langkah analisa data adalah sebagai berikut:
a. Memutar film yang dijadikan obyek penelitian
b. Mentransfer rekaman kedalam bentuk tulisan atau skenario
C. Menganalisa isi film dan mengklasifikasikannya mengenai materi dan

muatan-muatan pendidikan yang terdapat dalam film tersebut.

28 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 1998, him.
309.



BAB 11
DEKSRIPSI FILM ANIMASI NUSSA DAN RARA
A. Latar Belakang Pembuatan Animasi Nussa Dan Rara

Nussa dan Rarra merupakan sebuah film animasi yang terbungkus dalam
cerita harian pada dunia anak-anak dengan penyampaian bahasa yang mudah
dimengerti, selain sebuah hiburan anak yang menyenangkan dan mengasyikkan,
terdapat sebuah penanaman nilai-nilai edukasi yang mengarahkan ke dalam ajaran
agama Islam, pesan-pesan moral serta motivasi dalam kehidupan khususnya bagi
anak anak. Animasi Nussa dan Rarra bisa dijadikan sebuah film yang berfungsi
sebagai media pendidikan, membentuk kepribadian anak, dan menuntun
kecerdasan emosi anak.’® Nussa dan Rarra adalah sebuah film animasi yang
mengangkat tokoh seorang kakak beradik.

Dikisahkan tentang si Rara, gadis cilik yang berusia lima tahun yang
gemar bermain dan si kakak yang selalu menyayangi adiknya yaitu kak Nussa,
seorang anak laki-laki disabilitas yang bisa dilihat pada kaki Kiri Nussa yang
memakai kaki palsu.Layaknya seorang anak yang masih berusia lima tahun dan
sepuluh tahun yang masih menyukai sebuah kegembiraan dalam sela-sela kegiatan
keseharian mereka, namun di sela-sela kesenangan tersebut mereka juga saling
belajar satu sama lain, terutama mengenai sebuah pendidikan Islam. Sosok umma
yang merupakan seorang ibu yang selalu membimbing mereka, menegur mereka
apabila melakukan kesalahan, dan yang paling utama seorang yang akan selalu

menyayangi mereka berdua. Penggunaan nama diambil dari kata ‘“nusantara”,

29 Animasi Nussa dan Rara Karya Aditya Triantoro”, Vicratina: Jurnal Pendidikan
Islam,(Volume 4, Nomor 2, Tahun 2019), him. 65.
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yaitu Nussa, Rarra, dan Anta (kucing). Nama itu diambil semata-mata ingin
berusaha mengguncang dunia dengan tampilan karya animasi anak bangsa.
Adapun penakanan pada huruf ,S* pada nama Nussa, untuk lebih meningkatkan
ingatan orang, supaya orang ingat kalau Nussa ini adalah animasi Indonesia

Animasi ini merupakan animasi yang berdurasi pendek, sekitar 2-7 menit
setiap episodenya. Animasi yang memang langsung diproduksi oleh studio
animasi bertujuan untuk membuat sebuah film edutaiment atau disebut education
entertaiment dengan bahasa global yang mampu dinikmati oleh berbagai dimensi,
dari anak-anak sendiri ataupun orang dewasa. Di lain sisi tujuan untuk
menunjukkan sebuah industri film animasi Indonesia terhadap pasar dunia, dan
menyampaikan sebuah pesan moral untuk mencari sebuah kesempurnaan.
Penyiaran film Nussa dan Rarra saat ini hanya terfokus dalam konten channel
YouTube Nussa Official. Dalam hal ini pihak produksi animasi rumahan The
Little Giantz ingin memfokuskan pada penyiaran yang terdapat di konten
YouTube milik mereka. Nussa dan Rarra akan di siarkan setiap hari Jum™at pukul
04.30 di konten YouTube Nussa Official.

Adapun pengisi suara film Animasi Nussa dan Rarra ialah: Muzakki
Ramdhan yang menjadi sosok suara Nussa ialah seorang anak kecil yang berumur
9 tahun yang sudah menjadi aktor dalam beberap film Indonesia salah satunya
ialah film The Returning (2018), sedangkan Rara sendiri diisi oleh Aysha seorang
gadis kecil berusia 5 tahun yang lahir di Dubai, dan suara umma diisi oleh Jessy
Melianty seorang yang sudah berpengalaman dalam mengisi suara berbagai film

animasi salah satunya suara Sisuka dalam film Doraemon.
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Aditya Triantoro membagi pemahaman bahwa serial kartun Nussa dan
Rara tidak hanya menghadirkan sebuah fiksi yang harapannya dapat menjadikan
salah satu hiburan intelektual. Tujuan serial kartun Nussa dan Rara adalah untuk
mengajak dan menunjukkan hikmah dari setiap kejadian yang mereka alami
sesuai tuntunan Islam. Pada awalnya banyak yang tidak menyadari bahwa Nussa
adalah penyandang disabilitas. Ini terlihat dari kaki Kiri Nussa menggunakan Kkaki
palsu. Banyak orang yang menjadi terharu sedih, terutama dengan keadaan Nussa
yang jauh dengan keadaannya secara tidak langsung. Nussa mengajarkan setiap
menonton untuk selalu mensyukuri dan untuk tidak menyerah dalam setiap
keadaan. Walaupun memiliki kekurangan, Nussa selalu ingin berbagi kebaikan
dengan sesama. Dari hal tersebut menunjukkan betapa seriusnya The Little Giantz
memproduksi Nussa dan memikirkan setiap detik dari ceritanya agar penuh
makna dan hikmah yang dapat diambil.*°

Film animasi adalah film yang merupakan hasil dari pengolahan gambar
tangan sehingga menjadi gambar yang bergerak. Pada awal penemuannya film
animasi dibuat dari berlembar-lembar kertas gambar yang bergerak. Film Nussa
dan Rara menceritakan dua saudara kandung. Dikutip dari Nussa dan Rara
Official, lahirnya animasi ini dilatarbelakangi oleh kecemasan keluarga akan
tntonan anak yang jarang sekali menawarkan kebaikan, terutama yang penuh akan
nilai-nilai Islami. Anak-anak sekarang yang sering terpaparkan gadget juga

kadang menonton yang tidak layak untuk usia mereka. Dengan adanya Nussa dan

30

http://www.google.com/amp/kompas.com/entertainment/read/2018/11/30/161219810/nussa-
animasi-dalamnegeri-yang-hadir-kan-liburan-mendidik-untukanak diakses pada 30 April pukul
12.35.



43

Rara adalah sebagai contoh untuk anak-anak dalam melakukan hal yang baik,
khususnya dalam akhlakul karimah yang bia menjadi contoh untuk anak-anak
dalam melakukan hal baik.
. Perbedaan Antara Film Kartun Nussa dan Rara dengan Kartun Lainya
Pada tahun 2018 dunia kartun Indonesia dengan berbagai terbosan baru
film-film tanah air terbaik yang semakin menarik hati masyarakat. Beberapa
faktor yang menyebabkan keterkaitan masyarakat meningkat adalah kualitas, jalan
cerita, dan pemerannya. Namun, tidak banyak film animasi asli Indonesia yang
diangkat ke layar lebar meskipun memiliki cerita menarik. Animasi Nussa dan
Rara mengisahkan bahwa keterbatasan tidak menjadikan halangan untuk bisa
bermanfaat bagi sesama, pusaran cerita tentang Nussa sebagai kakak laki-laki
berusia. 9 Tahun vyang memiliki cita-cita menjadi Hafidz Qur*an.Dalam
episodenya mengandung ajaran agama Islam serta mengingatkan untuk selalu
berbuat kebaikan. Nussa dan Rara tinggal dirumah sederhana bersama ibunya
yang dipanggil Ummah. Salah satu seri edukasi animasi kartun ini asli Indonesia
yang sempat menarik perhatian masyarakat adalah Nussa. Tidak hanya karya anak
bangsa, Nnussa menarik perhatian karena mengangkat tema edukasi bukan
animasi biasa. Berikut ini adalah beberapa fakta menarik mengenai Nussa, di
antaranya adalah:
1. Nussa adalah hasil kerjasama The Little Giantz dan 4stripe
The Little Giantz tidak sendiri untuk memproduksi serial kartun Nussa
yaitu bekerjasama dengan 4 stripe production yang lalu, keduanya

menghasilkan karya luar biasa. Sebelum mengeluarkan karya animasi edukasi
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ini keduanya melakukan riset mendalam untuk mencapai keberhasilan. Tidak
hanya seri animasi biasa melainkan keduanya juga berhasil memproduksi suatu
edukasi bermoral untuk anak-anak.
2. Memiliki pesan moral tersembunyi
Hal yang mungkin sempat terlewat ketika menonton serial kartun
edukasi Nussa dan Rara ini tenyata Nussa menggunakan kaki palsu di kaki
kirinya. Ternyata Nussa diceritakan adalah anak penyandang disabilitas yang
memiliki sifat ceria dan penyayang. Harapan untuk seri ini adalah agar tidak
ada perbedaan antara penyandang disabilitas maupun tidak khususnya di
Indonesia. Adanya seri animasi ini dapat memberikan pesan semua manusia
untuk tidak membedakan satu sama lain.
C. Tim Produksi Film Animasi Nussa Dan Rara
Serial animasi anak-anak pendidikan Nussa yang rilis di YouTube pada 20
November 2018, diproduksi oleh studio The Little Giantz dan 4Stripe
Productions. Berikut tim produksi dari animasi Nussa:
1. Profil Serial Animasi Kartun Nussa Dan Rara
Genre : Animasi Pendidikan Anak-Anak
Produser : Aditya Triantoro
Sutradara : Bony Wirasmono
Eksekutif : Yuda Wirafianto
Kamera : 20 November 2018
Durasi : 4:07 Menit

Chanel Youtube : NussaOfficial



Produksi : 4 Stripe Production

a. Aditya Triantoro sebagai Chief executive officer The Little Giantz

b. Bony Wirasmono sebagai creative director

c. Yuda Wirafianto sebagai eksekutif produser

d. Pengisi suara : Nussa (Muzakki Ramadhan)
Rara (Aysha Ocean Ramadhan)
Jesy (Mirantry sebagai Ummah)

Negara : Indonesia

Bahasa : Bahasa Indonesia

. Pemain Serial Animasi Kartun Nussa Dan Rara

a. Nussa sebagai kakak dari Rara

b. Rara sebagai gambaran adik Nussa

45



BAB I1I
GAMBARAN UMUM FILM ANIMASI NUSSA DAN RARA
A. Biografi Naskah Serial Animasi Kartun Nussa Dan Rara
Nama Penerbit : Aditya Triantoro (Adittoro)

Tempat, Tangal Lahir : Jakarta, 25 September 1984

Kewarganegaraan - Indonesia
Pendidikan : Animator Mentor
Profesi : Animator Director, Lecturer

Aditya Triantoro atau biasa dikenal dengan Adittoro yang lahir di Jakarta,
25 September 1984. Adittoro dikenal sebagai animator asal Indonesia dan juga
CEO dan Co-Founder dari rumah produksi animasi The Little Giantz sejak bulan
Juli 2017 lalu. Adittoro berpengalaman lebih dari sepuluh tahun pada dunia
animasi. Adittoro semasa kecil sangat takjub ketika menonton film Jurassic Park
yang tayang di bioskop pada tahun 1993, ia berusia sembilan tahun tidak
mempercayai bahwa komputer bisa digunakan untuk membuat animasi. Melihat
kecanggihan dalam film itu, sang ayah menjelaskan kepadanya bahwa komputer
tidak hanya digunakan untuk mengetik dokument seperti word atau excel ataupun
hanya bermain game saja, tetapi juga dapat membuat animasi. Dari sanalah ia
memilin ketertarikan kepada komputer, karena komputer grafik bisa diaplikasikan
secara luas. Dengan resmi dirilisnya Nussa dan Rara oleh rumah produksi anak
bangsa, membuat dunia animasi Indonesia semakin bergairah. Di tengah

populernya berbagai macam produksi video impor dari negara tetangga, mulai
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dari Doraemon dari Jepang, Upin Ipin dari Malaysia, hingga Tayo dari Korea
Selatan.®

Setelah lulus SMA, Adittoro memutuskan untuk belajar animasi dengan
cara otodidak. Adittoro mengikuti lomba Bubu Awards Web (penghargaan bagi
para individu) design dan berhasil menjadi juara | se-Indonesia. la berkiprah
dalam bidang animasi dan saaat ini menjadi CEO dan co-Founder The Little
Giantz. Adittoro berprinsip bahwa setiap individu memiliki bakat tersendiri.
Apabila seseorang telah menemukan bakat dalam bidangnya yang harus dilakukan
adalah mengembangkannya hingga sukses. Salah satu karyanya ia berhasil di
dalam negeri dan bahkan menjadi tonggak sejaram dalam dunia animasi. Selain
itu ia juga aktif dalam dunia animasi dan berhasil menciptakan animasi yang
Islami yang berjudul Nussa dan Rara yang tayang pertama kali di Youtube pada
25 Oktober 2018. Hingga kini jumlah subscriber Nussa Official di Youtube
sebanyak 7,86 juta subscriber. 2

Aditya Triantoro selalu berhati-hati dalam membuat konten agar tidak
salah dalam memberikan informasi. la selalu meminta nasehat kepada Ustadz
Felix Siauw dan Ustadz Abdul Somad untuk memberikan arahan dan saran
mengenai konten yang bernilai agama. la kembali pulang ke Indonesia pada tahun
2016, lalu bersama koleganya ia mendirikan The Little Giantz Four Stripe

Production yang merupakan rumah produksi kreatif yang bertujuan untuk

memproduksi sebuah karya yang praktis dan dinamis melalui kemampuan dan

1 http://www.heru.my.id/2018/11/aditya-triantoro.html diakses pada tanggal 30 April

pada pukul 10.30.

82 http://m.kumparan.convVswaonline/kiat-aditya-triantoro-orbitkan-the-little-giantz-

1r3w3kfxoXf, diakses pada 30 April pukul 11.00
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ketekunan. Pada awalnya rumah produksi ini tergbung dalam The Little Giantz
yang telah berkecimpung dalam dunia animasi sejak 2016. Kini Four Stripe
Production melepas diri dan mendeklarasi sebagai unit bisnis yang beridiri sendiri
yang berfokus pada pengembangan kreativitas dan teknologi.

The Litle Giantz (TLG) didirikan di Jakarta Indonesia oleh tim luar biasa
dari Spesialis CG Industri Internasional yang menggabungkan lebih dari 15 tahun
pengalaman dari pembuatan IP, Serial TV dan juga Panjang Fitur -dilatih untuk
memahami dan menyampaikan kebutuhan produksi dan kuota berkualitas tinggi
Fasilitas dan staf The Little Giantz dikenal memenuhi standar dan tuntutan
Internasional dalam Komunikasi, Manajemen Proyek, Pekerjaan Berkualitas
Tinggi, etika kerja profesional, efektif dan efisien.

. Setting dan Alur Cerita Nussa dan Rara

Setting (latar): seluruh latar bersama segala propertinya, properti dalam hal
ini adalah semua benda tak bergerak seperti perabot, pintu, jendela, kursi. Setting
dalam film dibuat senyata mungkin dengan konteks ceritanya. Fungsi utama
setting adalah penunjuk ruang dan waktu untuk memberikan informasi yang kuat
dalam mendukung cerita filmnya, setting juga mampu membangun mood sesuai
tuntutan cerita

Film serial animasi Nussa dan Rara ini mempunyai setting yang berbeda-
beda pada setiap episodenya dikarenakan setiap episode mempunyai cerita dan

alurnya tersendiri, namun secara umum setting pada film nussa dan rara ini ada.

33 http://m.kumparan.comvVswaonline/kiat-aditya-triantoro-orbitkan-the-little-giantz-

1r3w3kfxo diakses pada tanggal 30 April pukul 11.10.
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Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa akan membentuk kerangka yang
memiliki hubungan sebab akibat. Rangkaian peristiwa inilah yang dinamakan alur
atau plot®* Alur dalam film kartun Nussa dan Rara adlah alur maju mundur,
karena dalam episode ini belum bisa di prediksi dan bisa dibuktikan. Cerita yang
diangkat selalu berkaitan dengan ajaran Islam terutama dalam hal mengerjakan
kebaikan. Dengan begitu anak-anak akan lebih memahami nilai-nilai Kkeislaman
dalam kehidupan sehari-hari. seperti pada episode ‘“Belajar Ikhlas” Rara yang
tidak terima temannya mengejek hasil karya yang dibuatnya. Disanalah akhirnya
Nussa memberitahu dan mengajari Rara mengenai adab-adab sebelum tidur agar
tidak diganggu oleh setan. Alur tersebut salah satu bukti dari alur maju, karena
bisa digunakan untuk sepanjang masa, dan ketika anak kecil diajarkan untuk
selalu berbuat baik sejak dini semakin besar akan terbiasa dengan hal yang baik,
contohnya dengan belajar ikhlas

C. Episode Belajar Ikhlas

<«

bela) aﬁikhmsf}:-

Nussa dan Rara adalah sebuah kisah animasi yang sangat menarik yang
mengisahkan kehidupan kakak beradik. Nussa selalu menyayangi adiknya Rara, ia

seorang anak laku-laki yang memakai kaki palsu pada kaki Kirinya. Sedangkan

%4 Nurhayati, Pengantar Ringkas Teori Sastr, (Yogyakarta: Media Perkasa, 2019), him. 32
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Rara anak berusia 5 tahun yang gemar bermain sepeda. Layaknya seorang anak
yang masih berusia 5 tahun masih menyukai kegembiraan dalam kegiatan sehari-
hari. namun, di sela-sela kegembiraannya juga saling belajar satu sama lain
terutama mengenaik akhlakul karimah pada seseorang sosok ummah yang luar
biasa. Ummah Nussa dan Rara merupakan seorang ibu yang selalu membimbing,
menegur Kketika melakukan kesalahan, tetapi ummah selalu menyayangi Nussa
dan Rara. Hal sederhana yang dilakukan Nussa dan Rara dapat mengajarkan
pentingnya dalam berbuat kebaikan. Hal tersebut juga membuat sadar agar tidak
mudah meremehkan hal sekecil apapun, seperti belajar ikhlas terhadap sesuatu
yang telah kita alami.

Episode belajar ikhlas ini diperankan oleh Nussa dan Rara dengan durasi
video 4 menit 7 detik yaitu mengisahkan tentang bagaimana cara belajar ikhlas
dengansetting di dalam rumah tepatnya di kamar. Kisah dimulai ketika Nussa
mengerjakan pekerjaan sekolahnya di dalam kamar dan pada saat itu ia dalam
keadaan sendirian, Hingga akhirnya Rara datang dengan keadaan muka yang kesal
dan marah. Kemudian Nussa menanyakan hal apa yang terjadi kepada Rara, Rara
pun menceritakan kejadian yang dialaminya saat ia berada di sekolahnya. Rara
menceritakan bahwa ia kesal dengan teman sekelasnya yang tidak jujur. Hal ini
dikarenakan pada saat itu temannya meminta bantuan Rara untuk membuat kelinci
dan Rara pun dengan senang hati membantnya. Namun, pada saat temannya
mendapatkan nilai yang bagus temannya tidak mengucapkan terimakasih bahkan
mengejek kKkelinci buatannya. sehingga membuat Rara merasa kesal. Nussa pun

yang mendengar cerita tersebut langsung meminta Rara untuk mengikhlaskan hal
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yang telah terjadi. Rara pun mulai mencermati kata kata dari abangnya yaitu
Nussa.

Kemudian Nussa menjelaskan bahwa lebih baik  belajar ikhlas seperti
yang telah dijelaskan ibunya kepadanya pada saat kaki Nussa diamputasi. Karena
menurutnya ibunya saja bisa menerima keadaan kakinya dengan ikhlas Sehingga,
la harus juga menerima hal yang terjadi kepadanya.

Cerita diakhiri dengan pesan moral’Apapun yang terjadi kepada kita, kita
harus ikhlas menerimanya karena itu sudah merupakan ketetapan Allah”.Hal ini
sesuai dengan firman Allah, surah Al-Lugman ayat 17:

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:
Lo ol Dl 13 D g a1 el | Dals B0 81 G
d
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Artinya : "Wahai anakku! Laksanakanlah sholat dan suruhlah (manusia) berbuat
yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu
termasuk perkara yang penting."(QS. Lugman 31: Ayat 17).%

% Quran Kemenag, Terjemah surat lugman ayat 17, (Quran Kemenag versi Android
2.0.1).



BAB IV
ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM PADA ANIMASI NUSSA
DAN RARA EPISODE "BELAJAR IKHLAS"
A. Episode “Belajar Ikhlas”
1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam

a. Nilai Pendidikan Keimanan

Dalam film animasi Nussa dan Rara pada menit ke 2:21 terjadi

percakapan antara Nussa dan Rara yaitu :

Rara : "Berarti kalo nungguin makasih artinya gak ikhlas ya? Hmm
Nussa belajar bisa ikhlas darimana?”

Nussa :'"Belajar dari Umma"

Rara : "Kapan belajarnya?"

Nussa :"Pas Nussa nangis dan kecewa kalo Nussa harus pake ini
(menunjukkan kakinya yg di fabel)

Rara : " Trus sekarang udah ikhlas? Kok bisa?"

Nussa :"lya dong soalnya umma aja gak pernah protes sama allah, umma

50
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aja bisa terima kalo kaki Nussa harus kayak gini"
Rara  :'oh.. "
Nussa :"Makanya kalo umma aja bisa nerima Nussa dengan ikhlas berarti
Nussa juga harus ikhlas nerima takdir allah™
Dari cuplikan film animasi"Nussa dan Rara" yang termasuk kedalam
"Nilai Pendidikan Keimanan™ vyaitu adanya keyakinan kepada Allah
bahwa kita tidak perlu takut menghadapi takdir allah, Semakin ikhlas
semakin tenang belajarlah untuk berlapang dada, Sesulit apapun keadaanya
ajarilah hati agar bisa menerima keadaan, Karena sebaik apapun Kita

merencanakan sesuatu tuhan lebih tau mana yg terbaik untuk kita.

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman dalam Al Qur’an:
SA @ (7 07 (o - &n of "/C a}@w"} P R T A - R e
Ll 13085 O e 0 aST 508 Tt J Ll BSole CiS
,}o,;, %oﬂ‘ﬁ?ﬂf&,igiof& Bm‘.{g’ i//.“' "&ﬂo’,
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Artinya : "Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak
menyenangkan bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi
sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai
sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui, sedang
kamu tidak mengetahui."(QS. Al-Bagarah 2: Ayat 216)3°

Di dalam hadist juga dijelaskan bahwa :

L;mi\aj;;&m-dummwjuw\wﬁuc

‘d}anAﬂ\sz\MJML_USUAScd}h\dﬁ\dﬂm\j

36 Qur“an Kemenag, Terjemah surat al-bagarah ayat 216, (Qur*an Kemenag versi
Android 2.0.1).
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Artinya: "Amal itu tergantung dengan niatnya, dan bagi setiap orang
balasannya sesuai dengan apa yang diniatkannya.Barang siapa
berhijrah dengan niat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka ia
mendapatkan balasan hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya.
Dan barang siapa berhijrah dengan niat kepada keuntungan
dunia yang akan diperolehnya, atau wanita yang akan
dinikahinya, maka (ia mendapatkan balasan) hijrahnya kepada
apa yang ia niatkan tersebut.” (HR. Bukhari, Muslim)

b. Keutamaan dan Pentingnya Ikhlas :
Banyak ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang keutamaan dan
pentingnya ikhlas, antara lain :
1) Ikhlas merupakan syarat diterimanya amal ibadah seseorang.  Seperti

firman Allah dalam QS Al- Bayyinah ayat 5 Allah Subhanahu Wa Ta'ala

berfirman:
| sadiny slad ﬂ\«.\;,;a;;:;r“\ \JMY\\ SRREY

‘\.AASM JJJD}SJ\‘}}}OJ&Z&S‘

Artinya:"Padahal mereka hanya dlperlntah menyembah Allah, dengan
ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama,
dan juga agar melaksanakan sholat dan menunaikan zakat; dan
yang demikian itulah agama yang lurus (benar).” (QS. Al-
Bayyinah 98: Ayat 5)

2) Ikhlas merupakan salah satu ciri khas ibadahnya para sahabat, dan
pengikut Nabi. Mereka beribadah semata-mata mencari karunia dan ridha

Allah. Mengenai karakteristik umt Muhammad. Seperti Firman Allah

dalam QS al-Fath ayat 29 Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:

@éu&\)‘)uﬁ\&g\m‘m ﬂ\j An\d”ww
‘;eﬁw \_,\jm”mwm f‘”\a‘;;usjg’@;i
P R W R A Y G I ISP R
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Artinya:'Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang
bersama dengan dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir,
tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu melihat mereka
rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan keridaan-Nya. Pada
wajah mereka tampak tanda-tanda bekas sujud. Demikianlah
sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat dan sifat-
sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Injil, yaitu seperti benih
yang mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu semakin kuat,
lalu menjadi besar dan tegak lurus di atas batangnya, tanaman
itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah
hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan
orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang
yang beriman dan mengerjakan kebajikan di antara mereka,
ampunan dan pahala yang besar." (QS. Al-Fath 48: Ayat 29)%

3) Ikhlas akan menjadi inner power (kekuatan batin) bagi seseorang dalam
melaksanakan amal ibadah. Motivasi ibadahnya hanya untuk Allah
semata. Seperti Firman Allah dalam al-Quran ditegaskan: Allah
Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:

Gl L b 55 Lk (sl 5 (S5 (5 Sa ) B
Artinya: "Katakanlah (Muhammad), " Sesungguhnya sholatku, ibadahku,

hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh
alam,"(QS. Al-An'am 6: Ayat 162)

c. Tingkatan Ikhlas
Menurut Ibnu ‘Ajibah sebagaimana dikutip oleh Abdul Qadir ‘Isa
dalam kitab Hagigah Tashawwuf, ikhlas dapat diklasifikasikan menjadi tiga

tingkatan yaitu :

37 Quran Kemenag, Terjemah surat An'am ayat 162, (Qur*an Kemenag versi Android
2.0.1).
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1) Ikhlas tingkatan orang umum (‘awamm).

la beribadah kepada Allah, tetapi masih disertai mencari
keuntungan duniawi dan ukhrawi. Misalnya, ingin agar badanya sehat,
hartanya banyak, dan mendapat pahala, bidadari serta surga di akhirat.
Termasuk dalam kategori ikhlas tingkat orang awam adalah apabila kita
mengajar atau memberi kuliah, tapi dalam hati masih ‘mengharap’ upah
atau gaji.

2) lkhlas tingkatan orang khusus (khawash).

Dalam tingkatan ini seorang hamba beribadah semata-mata untuk
mencari keuntungan akhirat. Tidak ada moivasi sedikitpun untuk mencari
keuntungan duniawi. Namun, didalam hatinya masih ada keinginan untuk
memperoleh pahala, surga, dan lain sebagainya.

3) Ikhlas tingkatan orang khawashul khawas (excellent)

Seorang hamba dikategorikan masuk dalam magam ini jika ia
beribadah tidak ada motivasi atau tendensi apa pun, kecuali mengharap
ridha dari AllaBh SWT. la beribadah untuk menegaskan sifat
kehambaannya. la beribadah didasari oleh rasa mahabbah (cinta) dan
syauq (rindu) kepada Allah SWT.

d. Hal-hal yang merusak Keikhlasan:
Dalam beberapa waktu, seseorang terkadang dapat beribadah dengan
penuh keikhlasan. Namun selang beberapa saat, ia mulai terjangkit sifat
yang bisa merusak keikhlasan. Padahal hal itu akan menjadi hijab menuju

jalan Allah SWT. Seseorang hendaknya selalu waspada terhadap munculnya
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sifat-sifat dan penyakit hati yang dapat menggerogoti keikhlasan dalam
beribadah. la harus berusaha menjauhinya sehingga amal ibadahnya benar-
benar murni karena Allah SWT.
Hal-hal yang dapat merusak keikhlasan antara lain :
1) Bersikap riya’
yaitu memamerkan amal ibadah karena ingin mendapat pujian
dari orang lain. Al-Qur’an mencela orang yang beribadah tetapi suka
pamer (riya’). Allah SWT berfrman Allah Subhanahu Wa Ta'ala
berfirman:
3T b G AL g S G b Gilsdianll
Artinya: “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu)
orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang
berbuat riya”. (QS al-Ma’un 4-5)
2) Bersikap ujub
yaitu mengagumi kehebatan ibadah dalam hati, meskipun hal iu
tidak diceritakan kepada orang lain. Sifat ujub dapat diobati dengan ilmu
(pengetahuan) dan kesadaran bahwa dia dapat beribadah seperti itu
semata-mata atas pertolongan dan rahmat dari Allah. Dia sesungguhnya
milik Allah. Tiada kekuatan apapun kecuali atas izin dan pertolongan
Allah.
3) Merasa puas terhadap amal ibadah dan tertipu olehnya.
Ini juga dapat merusak keikhlasan dalan beribadah. Sikap seperti

ini hanya bisa sembuh dengan cara mengetahui aib (cacat) yang ada
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dalammu perbuatan. Karena sedikit sekali suatu perbuatan yang benar-
benar bisa selamat dari bisikan setan.

Oleh sebab itu, seseorang tidak boleh merasa puas dengan amal
ibadahnya, melainkan harus selalu ada yang kurang dalam ibadah,
sehingga muncul sikap taubat dan wupaya terus menerus untuk
memperbaiki kualitas ibadahnya. Semoga Allah melindungi kita semua
dari hal-hal yang dapat merusak keikhlasan.

Ingin dipuji dan ingin popular (hubb al-madh wa al-syuhrah).

Orang yang memiliki dua sifat seperti ini sulit untuk beramal
dengan ikhlas dan pada saat yang bersamaan ia juga takut dicela oleh
orang lain. Dia beramal li ajlin nas, karena manusia, bukan karena Allah.
Penyakit hati tersebut dapat disembuhkan dengan cara kita tidak boleh
haus pujian dari orang lain.

Masa kanak-kanak di usia awal merupakan saat terpenting dalam

membangun kepribadian seorang manusia. Jika ingin mendidik generasi

muslim dengan kecintaan terhadap Allah dan rasul-Nya, harus memulainya

semenjak dini. Saat hasrat mencari ridha orang tuanya dan kepatuhan

terhadap mereka mulai tumbuh, maka prosesnya akan menjadi lebih mudah.
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B. Nilai Pendidikan Akhlak

Dalam film animasi Nussa dan Rara pada menit ke 1:00 terjadi percakapan

antara Nussa dan Rara yaitu :

Nussa : "Lagi bete ya ra, ko manyun gitu"

Rara :"lh kesel rara kesel banget, rara sebel sama temen rara udah ga jujur”

Nussa : "Kesel sama siapa ra, kan biasanya kamu yang ngeselin™

Rara :'"Temen Rara minta tolong diajarin melipat kelinci eh dia dapat nilai
bagus tapi ga bilang makasih sama Rara"

Nussa :"Oh ga bilang makasih™

Rara :"lya, dia malah bilang kelinci kamu jelek ra, padahal kan punya dia rara
yang bikin"

Dari cuplikan film animasi'Nussa dan Rara'yang termasuk kedalam

"Nilai Pendidikan Akhlak' yaitu pada saat Nussa mengajari Rara untuk ikhlas
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menolong seseorang yang membutunkan bantuan walaupun balasan yang Kita
harapkan tidak sesuai dengan yang kita inginkan.

Kata akhlak diartikan budi pekerti atau kelakuan. Akhlak yang baik atau
akhlakul karimah, yaitu sistem nilai yang menjadi asas perilaku yang bersumber
dari Algur'an, As sunnah, Serta nilai nilai alamiah dan juga dapat berarti sistem
nilai yang bersumber dari kesepakatan manusia pada waktu dan ruang tertentu
sehingga dapat berubah ubah. Pendidikan Akhlak berkisar tentang persoalan
kebaikan dan kesopanan, tingkah laku yang terpuji serta berbagai persoalan
persoalan yang timbul dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana seharusnya
seorang siswa bertingkah laku. Allah tidak akan memerintahkan manusia kecuali
hal hal yang baik bagi mereka dan tidak akan melarang sesuatu kecuali ada hal hal
yang jelek bagi mereka.

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:

& Gy Ry elmall oo ey Ul 3 68 15 o La ¥ 15 il s
Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat

kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.” (QS. An-Nahl 16: Ayat 90)

Sungguh pun ayat tersebut terdiri dari beberapa kalimat saja, namun ia
mengandung berbagai kebajikan yang diperintahkan Allah dan kejahatan yang
dilarangnya. lbnu Mas'ud mengatakan"Akhlak yang baik dan diamalkan dimasa

Jahiliyah sesuai dengan perintah Allah dalam ayat ini. Demikian pula kejahatan

yang dilarangnya”. Islam sangat mementingkan pendidikan rohani dan
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membersinkan jiwa dari kedengkian-penipuan-kemunafikan serta buruk sangka
terhadap seseorang tanpa sebab. *®

C. Nilai Pendidikan Ibadah

Dalam film animasi Nussa dan Rara pada menit ke 152 terjadi percakapan

antara Nussa dan Rara yaitu :

Rara :"lya, dia malah bilang kelinci kamu jelek ra, padahal kan punya dia rara
yang bikin"

Nussa :"Udah, ikhlasin aja ra"

Rara :"lkhlasin?Gimana caranya belajar ikhlas?"

Nussa :"Jadi, kalo Rara udah berbuat baik sama orang dan orang itu gak baik
sama Rara jangan kesel, Udah ikhlasin aja"

Rara :"Berarti kalo nungguin makasih artinya gak ikhlas ya? Hmm Nussa

%8 Muhammad Abdul Qadir Ahmad,”’Metodologi Pengajaran Agama Islam”’,(Jakarta:PT
Rineka Cipta),Hal.202



Nussa

Rara

Nussa

Rara

Nussa

Rara

Nussa

Rara

Nussa

Rara

Nussa

Rara

Nussa

"Nilai

60

belajar bisa ikhlas darimana?"

: "Belajar dari Umma"

"Kapan belajarnya?"

: "Pas Nussa nangis dan kecewa kalo Nussa harus pake inilmenunjukkan
kakinya yg di fabel)

: " Trus sekarang udah ikhlas? Kok bisa?"

: "lya dong soalnya umma aja gak pernah protes sama allah, umma aja bias
terima kalo kaki Nussa harus kayak gini*

:"oh.. "

: "Makanya kalo umma aja bisa nerima Nussa dengan ikhlas berarti Nussa
juga harus ikhlas nerima takdir allah™

: "Wah hebat Nussa, harusnya Rara lebih bersyukur yaa, Makasih ya
Nussa udah ajarin Rara belajar ikhlas"

: "Nah gitu dong, udah gak kesel lagi kan? Sekarang ambilin Nussa minum
dong, Nussa haus"

: "Eh kok nyuruh sih"

: "Kan tadi Nussa udah ajarin Rara"

- "Idih, kalo gitu ngajarinnya ga ikhlas dong"

:"Oh iya yaa"
(Mereka pun menertawakan hal itu bersama)

Dari cuplikan film animasi'Nussa dan Rara" yang termasuk kedalam

Pendidikan lIbadah™ vyaitu pada saat Nussa mengajarkan Rara untuk
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belajar ikhlas menerima hal yang telah dialaminya karna sifat ikhlas salah satu
bagian dari ibadah kepada allah.

Umumnya ketika seseorang membantu orang lain namun orang tersebut
tidak menghargai orang yang telah membantunya seperti mengucapkan
terimakasih , seseorang itu akan merasa kesal bahkan akan menjadi orang yang
pendendam dan menyesal telah menolongnya. Adanya kebiasaan baik yang
diajarkan Umma kepada Nussa tentang apa yg terjadi kepada Kkitakita harus
menerimanya dengan ikhlas, yang kemudian diajarkan kepada Rara menjadi hal
yang perlu di contoh dan diterapkan kepada anak anak. Tidak hanya kepada anak
anak namun orang dewasa pun perlu menerapkannya dalam kehidupan sehari hari.

Belajar ikhlas adalah hal yang sangat baik dilakukan ketika apa yang kita
inginkan tidak kita dapatkan. Hal ini dikarenakan ketika kita sudah ikhlas maka
kita sudah menerima ketetapan allah.

Sikap Ikhlas mempunyai kaitan erat dengan niat. Karena adanya sifat
ikhlas tergantung pada niatnya. Ketika dalam ibadah seseorang berniat hanya
karena Allah SWT (Lillahita’ala), maka akan muncul sifat ikhlas di dalam
hatinya, sebaliknya ketika ada campuran di dalam niatnya seperti agar dipuji,
mendapat imbalan, dan lain sebagainya maka tidak akan muncul sifat ikhlas di
dalam hatinya.*°Niat merupakan keadaan atau sifat yang timbul dari dalam hati
manusia yang menggerakan atau mendorongnya untuk melaksanakan suatu
pekerjaan. Oleh sebab itu niat menjadi peran penting dalam melaksanakan ibadah,

Maka ketika niat mendorong manusia untuk melakukan perbuatan semata-mata

%9 Abdul Halim Fathani, Ensiklopedia Hikmah (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2008),
Hal. 258



62

karena Allah maka perbutan tersebut dilandasi oleh sifat ikhlas.Namun demikian
ketika niat mendorong manusia untuk melakukan perbuatan semata-mata
mendekatkan diri kepada Allah, tetapi ditambahkan di dalam hati goresan yang
merusak niat mendekatkan diri kepada Allah (berharap sesuatu dari makhluk)
maka amal itu dikatakan lebih ringan dari sebelumnya dan amalya dikatakan
keluar dari batas ikhlas dan menjadikan amal yang syirik, Sehingga ikhlas
merupakan salah satu buah yang dihasilkan oleh niat. Namun niat yang baik tidak
selalu diikuti dengan keikhlasan. Karena niat yang baik belum tentu di dalamnya
terdapat tujuan hanya mencari ridho Allah SWT saja, bisa jadi niat yang baik itu
terdapat campuran tujuan dalam melaksanakan suatu pekerjaan. lkhlas juga
disebut “ma’un khalish” yang artinya air putih, jernih, tidak tercampur dengan
apa-apa. Dalam hal ini dimaksudkan bahwa ikhlas merupakan perbuatan dengan
niat jernin hanya karena Allah sehingga tidak tercampur dengan niat lain seperti
mendapat pujian bahkan imbalan apapun.

Dari beberapa pengertian ikhlas di atas dapat di simpulkan bahwa ikhlas
merupakan suatu hal yang bersifat batiniah yang mempunyai kemurnian dan
kesucian niat yaitu bersth dan terbebas dari tyjuan selain Allah (Lillahita’ala).
Sehingga terdapat ketulusan niat dalam melaksnakan suatu pekerjaan yaitu
ketulusan dalam mengabdi kepada Allah dengan segenap hati, pikiran, dan jiwa

seseorang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan,setelah menjelaskan yang
mengenalisa data pada bab-bab sebelumnya pada bab penutup ini peneliti
mengambil kesimpulan dari rumusan masalah sebelumnya,yaitu apa saja nilai-
nilai pendidikan islam yang terkandung dalam film animasi nussa dan rara episode
belajar ikhlas. Secara garis besar ada tiga aspek pokok yang terkandung dalam
animasi nussa dan rara yaitu nilai pendidikan keimanan,nilai pendidikan ibadah
dan akhlak

Nilai pendidikan Keimanan dalam film animasi‘Nussa dan Rara episode
Belajar ikhlas" vaitu keyakinan kepada Allah bahwa kita tidak perlu takut
menghadapi takdir allah, Semakin ikhlas semakin tenang belajarlah untuk
berlapang dada, Sesulit apapun keadaanya ajarilah hati agar bisa menerima
keadaan, Karena sebaik apapun kita merencanakan sesuatu tuhan lebih tau mana
yang terbaik untuk Kita.

Nilai Pendidikan akhlak dalam film animasi "Nussa dan Rara episode
Belajar Ikhlas" yaitu ketika Rara membantu orang lain namun orang tersebut tidak
menghargai Rara yang telah membantunya seperti mengucapkan terimakasih |,
sehingga Rara itu merasa kesal bahkan akan dan menyesal telah menolongnya.
pada saat Nussa mengajari Rara untuk ikhlas menolong seseorang yang
membutuhkan bantuan walaupun balasan yang kita harapkan tidak sesuai dengan

yang ia inginkan.
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Nilai pendidikan Ibadah dalam film Animasi "Nussa dan Rara" yaitu
Adanya kebiasaan baik yang diajarkan Umma kepada Nussa tentang apa yg terjadi
kepadanya, Nussa harus menerima hal yang terjadi padanya dengan ikhlas serta
bersyukur, yang kemudian diajarkan kepada Rara menjadi hal yang perlu di
contoh dan diterapkan kepada anak anak. Tidak hanya kepada anak anak namun
orang dewasa pun perlu menerapkannya dalam kehidupan sehari hari. dan Nilai
pendidikan ibadah dalam Film Animasi’ Nussa dan Rara episode Belajar ikhlas"
yaitu

Film animasi nussa dan rara tidak hanya menghibur namun juga memiliki
banyak  nilai  pendidikan islam yang terkandung didalamnya  untuk
dicontoh,diterapkan,dan dibiasakan kepada anak-anak dalam kehidupan sehari-
hari, seperti yang terdapat dalam episode belajar ikhlas.

. Saran

1. Bagi calon guru, guru senior hendaknya dapat mencontoh hal-hal yang ada
dalam serial animasi antara lain adalah tentang hakekat pendidikan dan
manusia itu sendiri, sebab guru bukan hanya profesi akan tetapi panggilan jiwa
karena kesuksesan dari sebuah bangsa sangat ditentukan oleh guru-guru yang
terlibat dan jadilah guru yang mengajar muridnya tanpa pamrih.

2. Orang tua sebagai penanggung jawab utama anak harus lebih memilih tontonan
mana yang layak ditonton dan tidak layak ditonton anak. Selain itu juga
memberikan contoh atau kegiatan kepada anak yang bisa mempunyai akhlakul

karimah yang baik.
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3. Lingkungan sekolah juga sangat mempengaruhi, harus lebih memperlihatkan
akhlak yang baik kepada peserta didik.

4. Dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi yang semakin maju, maka
sebagai orang tua, guru, pendidik, harus bisa memanfaatkan teknologi secara

efektif dan efisien.
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